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BAB IV 

ANALISIS KATA S}I>>RATH, SABI>>>L DAN T}ARI>>Q  DALAM AL-QUR’AN 

DENGAN TEORI NON-SYNONYMY MUHAMMAD SYAHRUR 

A. Analisis Intratekstualitas 

Syah}ru>r menyebut metode Intratekstualitas dengan at-tartil yang 

bersandar kepada akar kata ra-ta-la yang berarti menyusun dan 

mengaturnya (nasaqahu wa naz}amahu). 146  Langkah analisis ini adalah 

mengumpulkan semua ayat yang berhubungan dengan kata s}ira>t}, sabi>l dan 

t}ari>q dalam al-Qur’an. Kemudian merangkainya satu sama lain 

berdasarkan urutan surat. Setelah disusun ayat tersebut disimpulkan atau 

diklasifikasikan sehingga hanya memiliki beberapa kesimpulan saja. 

Masing-masing dari kesimpulan tersebut kemudian dikaji secara 

mendalam sehingga menghasilkan pemahaman dan kesimpulan yang 

baru.147  

Ketika akan mengkaji tema-tema dalam al-Qur’an hendaknya 

menerapkan tahapan tartil yaitu dengan mengklasifikasikan dan 

merangkainya terlebih dahulu. Syah}ru>r dalam bukunya menjelaskan 

bahwa jika prinsip tartil diabaikan maka peneitian ilmiah apapun tidak 

akan mungkin menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang positif dan 

memuaskan. Misalnya ketika akan mengkaji sebuah tema yang terkait 

                                                
146 Muhammad Shahrur, Prinsip Dasar Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer..., hlm 31 
147 Muhammad Shahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an Muashirah..., hlm 676-698. 



  64 

 

 

dengan air tanah , maka langkah yang ditempuh ialah menghimpun artikel-

artikel yang mengenai tema tersebut.148 

1) Kata S}ira>t} 

Dalam Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah kata صرط dijelaskan pada bab 

sebelumnya terkadang disebutkan dengan س (sin), yang berarti t}a>riq 

(jalan).149 Kata سرط adalah يدلّ على غيبة فى مرّ و ذهاب (menunjukan makna 

ketidakhadiran/ketiadaan karena melewati dan pergi) seperti ketika 

menelan makanan, karena ketika makanan ditelan maka akan hilang (dari 

mulut).150 Begitu juga di dalam Al-Mufrada>t Fi> Gari>bi> Al-Qur’a>n kata 

اط   Kata .(sin) س terkadang diucapkan dengan huruf صرط ر   bermakna السّ 

jalan yang mudah, yang diambil dari sebuah kalimat yang berbunyi   طْت  س ر 

اط   artinya aku menelan makanan. Kata الطَّع ام ر   dimaknai jalan diambil السّ 

dari sebuah gambaran seakan jalan itu ditelan oleh orang yang berjalan di 

atasnya.151 

Kata s}ira>t} muncul sebanyak 45 kali dalam al-Qur’an, dari 45 ayat 

tersebut penulis mengelompokkan beberapa ayat berdasarkan konteks 

kalimat dan kata yang mengililingi kata s}ira>t} tersebut mewakili ayat-ayat 

lain untuk dianalisis.  

 

 

                                                
148 Muhammad Shahrur, Prinsip Dasar Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer...,hlm 259 
149 Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah..., Jil. 3, hlm. 

349 
150 Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah..., Jil. 3, hlm. 

152 
151  Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n..., hlm. 407 
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Tabel 4.1: Kata s}ira>t} dan kata yang mengelilingi 

No Kata Subyek Obyek Surat 

1. Jalan yang lurus 

ر   سْت ق يمالصّ  اط  الم   

Orang 

mukmin, 

Allah, Rasul, 

iblis, nabi 

Hud, Nabi 

Isa,  

 

 

Allah, Nabi 

Muhammad, 

orang beriman, 

Bani Israil, 

orang mukmin, 

orang munafik, 

manusia, Ahli 

kitab, nabi 

Muhammad, 

para Nabi, 

Allah, kaum 

‘Ad, dua orang 

lelaki, Nabi 

Ibrahim, kaum 

Nabi Isa (bani 

Israil) 

 

 

 

Al-Fatihah: 6, 

al-Baqarah: 

142, 213, Ali 

Imran: 51, 101, 

an-Nisa: 68, 

175, al-

Maidah: 16, al-

An’am: 39, 87, 

153, 161, al-

A’raf: 16, 

Yunus: 25, 

Hud: 56, an-

Nahl: 76, 121, 

Maryam: 36, 

al-Hajj: 54, al-

Mu’minun: 73, 

an-Nur: 46, 

Yasin: 4, 61, 

as-Shaffat 118, 

asy-Syura: 52, 

az-Zukhruf: 43, 
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61, 64, al-Fath 

2, 20, al-Mulk 

22.  

2. Jalan orang-

orang yang telah 

engkau beri 

nikmat 

اط  الذين انعمت  ر  صّ 

 عليهم

Allah Orang yang 

diberi nikmat 

Al-Fatihah: 7 

3. Jalan Tuhanmu 

اط  ربك ر   صّ 

Tuhan Orang  yang 

mengambil 

pelajaran 

Al-An’am: 

126,  

4. Menakut-nakuti 

dan 

menghalang-

halangi orang 

beriman dari 

jalan Allah 

اط  توعدون ر   صّ 

Allah Penduduk 

Madyan 

Al-A’raf: 86 

5. Jalan Tuhan 

yang maha 

perkasa lagi 

maha terpuji 

Allah Orang yang 

diberi ilmu, 

Nabi 

Muhammad,  

Saba: 6, 

Ibrahim: 1 
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اط  العزيز الحميد ر   صّ 

6. Jalan yang 

terpuji 

اط  الحميد ر   صّ 

Allah Orang beriman Al-Hajj: 24 

7. Jalan ke neraka 

اط  الجهيم ر   صّ 

Allah Orang Zalim As-Shaffat: 23 

8. Jalan Allah 

اط  الله ر   صّ 

Allah Semua urusan Asy-Syura: 53 

9. Jalan yang lurus 

اط   ر  اطً سويا, صّ  ر  صّ 

يّ   سواء  ,السَّو 

 الصراط

Allah, Nabi 

Ibrahim, 

orang yang 

berselisih  

Rasulullah,  

Azar (Ayah 

Nabi Ibrahim), 

Nabi Daud 

Thaha: 135, 

Maryam: 43, 

Shad: 22 

10. Menyimpang 

dari jalan 

اط  لناكبون ر   الصّ 

Allah Rasul al-Mu’minun: 

74 

11. Berlomba-lomba 

mencari jalan 

اط   ر   ف اسْت ب ق وا الصّ 

Allah 

 

Orang kafir Yasin: 66 

 

Berdasarkan tabel di atas, kata s}ira>t} disandingkan dengan beberapa 

kata dalam Al-Qur’an,  
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Dalam al-Qur'an, tema "jalan" atau "اط ر   memegang peranan "صّ 

penting dan merupakan salah satu tema sentral dalam al-Qur’an yang 

memberikan perintah, pedoman kepada umat manusia untuk mencapai 

tujuan hidup yang benar. Kata s}ira>t} menunjukan jalan yang lurus, jalan 

untuk orang yang diberi nikmat, jalan Tuhan, jalan Allah, jalan yang 

terpuji, dan jalan ke neraka. Konteks ayat yang terdapat kata s}ira>t} selalu 

menunjukan perintah penghambaan makhluk kepada Tuhannya. Adapun 

secara subjek dan objeknya, kata s}ira>t} cenderung digunakan dalam 

hubungan vertikal antara Allah dan hamba-Nya yang beriman dan 

pengecualian kepada kelompok yang tidak beriman, orang kafir yang 

mendustakan dan menyekutukan Allah. Seperti pada surat an-Nisa ayat 

175, 

 

رَاطَ  الص ِّ

يمالمُسْتقَِّ 

الذين انعمت

ربك

العزيز

الحميد

الله

سويا

الجهيم
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مْ  يْه  ي هْد  ف ضْل   وَّ نْه  و  ة  مّ  حْم  مْ ف يْ ر  ل ه  وْا ب هٖ ف س ي دْخ  م  اعْت ص  ن وْا ب اللّٰه  و  يْن  اٰم  ا الَّذ  صِرَاطًا ا ل يْه  ف ا مَّ

يْمًا   سْت ق   مُّ

Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang 

teguh pada (agama)-Nya, maka Allah akan memasukkan mereka ke 

dalam rahmat dan karunia dari-Nya (surga) serta menunjukkan 

mereka jalan yang lurus kepada-Nya. 

Ayat-ayat yang menggunakan kata s}ira>t} selalu menunjukan konteks 

positif, dengan catatan pada Q.S As-Shaffat ayat 23, kata s}ira>t} yang 

dirangkaikan dengan kata jahim (neraka) menurut Quraish Shihab adalah 

bahwa s}ira>t} yang selalu dimaknai jalan yang lurus, benar dan selalu 

dimaknai positif kemudian dirangkaikan dengan kata jahim yang 

notabenenya adalah konteks negatif, itu dinilai tepat atau benar, karena 

s}ira>t} adalah jalan yang benar dan haq, tapi bukan berarti masuk neraka 

adalah perkara haq.  

Kelak di akhirat para pendurhaka ditunjukan jalan yang benar atau 

tepat, yang sesuai dengan perilaku mereka semasa hidup di dunia.152 Ayat 

tersebut juga memiliki korelasi dengan ayat-ayat sebelumnya yang 

menujukan konteks positif yakni perintah untuk meniti jalan yang benar, 

beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada-Nya namun mereka 

(orang kafir) menolaknya bahkan menghinakannya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa s}ira>t}il jahim maksudnya adalah jalan yang tepat untuk 

para pendurhaka.  

                                                
152  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 11, Hlm. 231 



  70 

 

 

Kata s}ira>t} cenderung menunjukan makna jalan untuk orang-orang 

yang sudah beriman atau percaya terhadap Allah atau agama Islam seperti 

dalam surat al-Fatihah ayat 6, ن ا اط   ا هْد  ر  سْت ق يْم  َالصّ  الْم   “Bimbinglah kami ke jalan 

yang lurus” ayat ini memuat sebuah do’a yang dipanjatkan hambanya agar 

ditunjukan jalan yang lurus, artinya orang yang meminta sudah 

mengetahui dan mempercayai keberadaan Tuhan dan agamanya. Jalan 

yang lurus adalah jalan hidup yang benar dan sesuai dengan ajaran Islam 

yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadis. “Bimbinglah kami ke jalan 

yang lurus” ini menunjukan bahwa seorang mukmin memohon kepada 

Allah untuk di tunjukan kepada tujuan hidup yang lurus, atau bisa juga 

disimpulkan bahwa s}ira>t} diberikan untuk orang-orang yang sudah beriman 

untuk tambahan hidayah dan kemikmatan iman. 

Pada ayat lain menyebutkan s}ira>t} dalam bentuk perintah, seperti 

pada ayat: 

َْوَربَُّك مَْفاَعْب د وْه َ ََرَبِّّ َمُّسْتَقِيْمٌََصِراَطٌََهٰذَاَ  اِنََّاللّّٰ

Sesungguhnya Allah itu Tuhanku dan Tuhanmu. Oleh karena itu, 

sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus (Ali Imran 51). 

 

Konteks ayat di atas ialah Nabi Isa menyeru Bani Israil untuk 

memilih jalan yang lurus yakni menyembah Allah. Begitu juga pada surat 

Ali Imran ayat 101 yang mengandung makna perintah agar kaum mukmin 

tetap berpegang teguh kepada Allah, serta ada pula yang menafsirkan 

dengan berpegang teguh kepada agama Islam. Kata s}ira>t} cenderung 
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dimaknai perintah atau aturan dasar akidah manusia, seperti beriman 

kepada Allah, beriman kepada hari akhir seperti pada surat al-Mu’minun 

ayat 74 yang mengandung makna perintah agar manusia beriman dengan 

adanya hari akhir. 

2. Kata Sabi>l  

Kata سبيل ditemukan sebanyak 176 kali di dalam al-Qur’an, 166 

diantaranya berbentuk mufrad sedangkan 10 lainnya berbentuk jamak.153 

Dalam kamus Maqa>yi>s al-Lughah kata سبيل memiliki asal kata dari سبل (sin-

ba’-lam) dengan kata kerja sabala-yasbulu, serta bertumpu pada dua makna 

pokok yakni,   إرسال شئ من علوّ إلى سفل و على إمتداد شئ  (mengurai sesuatu dari 

atas ke bawah serta merentang sesuatu).154 

Kata sab>il juga terkadang menunjukan makna beban, alasan atau 

dosa, seperti dalam surat asy-Syura ayat 41 dan 42,  

كََََٖ وَلَمَنَِانْ تَصَرََبَ عْدََظ لْمِه ىِٕ
ۤ
نََْعَلَيْهِمََْمَاَفاَ ولٰ  َ  سَبِيْلٍََمِّ

َ
Akan tetapi, sungguh siapa yang membela diri setelah teraniaya, 

tidak ada satu alasan pun (untuk menyalahkan) mereka.155 
 

اََالسَّبِيْل َعَلَىَالَّذِيْنََيَظْلِم وْنََالنَّ كََََ  اسََوَيَ ب ْغ وْنََفِىَالََّْرْضَِبِغَيَِْْالَْْقَِّاِنََّّ ىِٕ
ۤ
 َلََ مََْا ولٰ

َالَيِْمٌََعَذَابٌَ

                                                
153  Achmad Yasir Arrojab, “Makna Kata S}ira>t}, Sabi>l dan T}a>riq Dalam al-Qur’an 

(Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)” ..., hlm 3 
154Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah..., Jil. 3, hlm. 

129.  
155 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 
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Sesungguhnya alasan (untuk menyalahkan) itu hanya ada pada 

orang-orang yang menganiaya manusia dan melampaui batas di 

bumi tanpa hak (alasan yang benar). Mereka itu mendapat siksa 

yang sangat pedih.156 

 

Tabel 4. 2: kata Sabi>l  dan kata yang mengelilingi 

                                                
156 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 

No Kata Subyek 
 

Obyek Surat 

1. Jalan yang lurus 

آء  السَّب يْل    س و 

Allah,  Nabi 

Musa  

Orang 

beriman, 

Rasululloh, 

Bani Israil, 

Nabi, Tuhan 

 

  

Al-Baqarah: 

108, 154, 

190,  Al-

Maidah: 12, 

60, 77,  Al-

Qashash: 22,  

2. Jalan Allah 

 س ب يْل  الله  

بّ ك    س ب يل  ر 

بّ ه س ب يلً   ر 

ب يْل ه  ي ق ات ل وْن  ف يْ س 

Allah, orang 

kafir, malaikat 

 

 

Orang 

mukmin, 

Rasul, orang 

yang 

dikehendaki, 

orang yang 

berinfak, orang 

kafir, Ahli 

Kitab, orang 

munafik, orang 

Al-Baqarah: 

195, 217, 

218, 244,246, 

261, 262, 

273, Ali 

Imran: 13, 

99, 146, 157, 

167, 169, an-

Nisa:74, 75, 

76, 160, 167,  
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beriman, orang 

Yahudi, 

manusia,  

orang yang 

menahan 

berinfaq,  

orang yang 

menghalangi 

jalan Allah, 

orang yang 

berperang di 

jalan Allah, 

orang yang 

berhjrah di 

jalan Allah, 

Nabi, kaum 

musyrikin, 

kaum munafik, 

Nabi Daud,  

 

 

al-Hadid: 10, 

al-Maidah: 

54, al-

An’am: 116, 

al-A’raf: 45, 

86,  Al-

Anfal: 36,  

As-Shaff 4, 

11,  al-

Munafiqun: 

2, al-

Muzamil: 19, 

20,  al-Hajj: 

58,  an-Nisa: 

74, 76, 84, 

89, 94, 95, 

100,  al-

An’am: 47, 

60,  at-

Taubah: 19, 

20, 34, 38, 

41, 60, 81, 

111, 120, al-
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Hajj: 9,  

Shad: 26,  

Muhammad: 

4, 32, 34, 38, 

al-Hujurat: 

15, al-

Mujadalah: 

16, 

Muhammad: 

1,  al-Anbiya 

: 31,  an-Nur: 

22,  Luqman: 

6,  Hud: 19, 

Ibrahim: 3,  

an-Nahl: 125,  

al-

Muzammil: 

19, al-Insan: 

29, al-

Furqan: 57 

3. Orang dalam 

perjalanan 

  ابْن  السَّب يْل

Allah, Sahabat, 

 

 

Yahudi dan 

Nasrani, Rasul, 

Kedua belah 

Al-Baqarah: 

177, 215, an-

Nisa 36,  al-
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pihak (suami 

istri), orang 

musyrik, orang 

mukmin 

Hasyr: 7,  al-

An’am: 41,  

at-Taubah: 

60, ar-Rum: 

38 

4. Orang yang 

sanggup 

mengadakan 

perjalanan ke 

baitullah 

 

ب يْلً  ن  اسْت ط اع  ا ل يْه  س   م 

 

Allah Manusia Ali Imran: 97 

5. Yang disakiti di 

jalan-Ku 

 

ب يْل يْ  ا وْذ وْا ف يْ س   و 

 

Allah, Rasul,  Orang yang 

beramal, umat 

manusia 

Ali Imran: 

195,  Yusuf: 

108 

6.  Sampai Allah 

memberi jalan 

lain 

 ي جْع ل  اللّٰه  ل ه نَّ س ب يْلً 

Allah Wanita yang 

berbuat keji 

An-Nisa: 15 

7. Seburuk-buruk Allah Orang beriman An-Nisa: 22 
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jalan 

 

ب يْلً  س آء  س   و 

 

8. Janganlah kamu 

mencari-cari 

jalan untuk 

menyusahkanny

a 

ب يْلً  نَّ س  ل يْه   ف ل  ت بْغ وْا ع 

Allah Orang beriman An-Nisa:   34 

9. Tersesat dari 

jalan (yang 

benar) 

لُّوا السَّب يْل    ا نْ ت ض 

لَّ ع ن س ب يل ه  ض 

لُّوا ع ن س ب يل ه ض   لّ ي ـ

لَّ ع ن س ب يل ه  ض 

ب يْل ه لُّ ع نْ س   يَّض 

لُّون ا السَّب يل    ف ا ض 

ا ل ه  ن يُّضل ل  اللّٰه  ف م  م  و 

ن س ب يل    م 

بَّ  لُّوا ع ن ر  ن ا ل ي ض 

    س ب يل ك  

Allah, 

Rasulullah, 

orang kafir, 

Nabi Musa, 

 

  

Orang 

beriman, 

manusia, orang 

kafir, Rasul, 

orang musyrik, 

kaum 

mukminin, 

Nabi 

Muhammad, 

Tuhan,  

 

 

An-Nisa: 44, 

an-Nahl: 125,  

Ibrahim: 30,  

al-An’am: 

117, at-

Taubah: 9, 

24, al-Qalam: 

7, an-Najm 

30, az-

Zumar: 8, al-

Ahzab: 67, 

asy-Syura: 

46, Yunus: 
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لُّوا السَّب يل    ض 

لُّ س ب يلً     ا ض 

لُّوا ع ن س ب يل ه ض   لّ ي ـ

ن  ا ل ه م  يُّضل ل  اللّٰه  ف م 

 س ب يل  

اۤء  السَّب يْل   لَّ س و   ض 

88,  al-

Furqon: 17, 

34, 42,  44, 

az Zumar: 8, 

asy-Syura: 

46,  al-

Mumtahanah: 

1 

10  Mereka lebih 

benar jalannya 

dari orang-orang 

beriman. 

ين   ن  الَّذ  ء  ا هدٰى م  لّ ۤ هٰؤ 

ن وا س ب يلً   اٰم 

Allah  Orang kafir 

Makkah 

An-Nisa: 51 

11.  Tidak akan 

mendapatkan 

jalan (petunjuk) 

kepadanya 

د  ل ه س ب يلً   ف ل ن ت ج 

Allah Kaum 

mukmin, orang 

munafik 

An-Nisa: 88, 

143 

13. Maka Allah 

tidak memberi 

jalan bagimu 

(untuk menawan 

Orang munafik Suatu kaum An-Nisa: 90 
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dan membunuh 

mereka) 

مْ  ل يْه  ع ل  اللّٰه  ل ك مْ ع  ا ج  ف م 

 س ب يْلً 

13. Tidak 

mengetahui 

jalan 

ي هت د ون  س ب يلً  لّ   وَّ

Allah,  Orang yang 

tertindas, 

orang beriman 

yang kafir,   

kaum Nabi 

Musa 

An-Nisa: 98, 

137,  al-

A’raf: 148 

14.  Bukan jalan 

orang-orang 

mukmin 

ب يْل   ي تَّب عْ غ يْر  س  و 

ن يْن   ؤْم   الْم 

Allah Orang mukmin An- Nisa: 

115,   

15. Tidak akan 

memberi jalan 

kepada orang 

kafir untuk 

memusnahkan 

orang beriman 

ل نْ يَّجْع ل  اللّٰه      و 

ل ى  يْن  ع  لْكٰف ر  ل 

Allah Orang munafik An-Nisa: 141 
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ب يْلً  ن يْن  س  ؤْم   ࣖالْم 

16 Jalan tengah 

 ب يۡن  ذٰ ل ك  س ب يۡلً 

Allah Orang kafir An-Nisa: 150 

17 Jalan 

keselamatan 

لٰم      س ب ل  السَّ

 

Allah Orang yang 

mengikuti 

keridhaan-Nya 

Al-Maidah 

16 

18 Jalan orang 

yang berdosa 

يۡن   م  جۡر   س ب يۡل  الۡم 

Allah Nabi 

Muhammad 

Al-An’am: 

55 

19 Berjihad di jalan 

Allah 

د وا ف ى    س ب يل ه ه  ج ٰ و   

اداً ف ى س ب يل ى ه   ج 

Allah,  Orang beriman Al-Maidah: 

35, al-

Mumtahanah: 

1 

20 Jalan orang 

yang berbuat 

kerusakan 

ينس   د  فس  ب يل  الم   

Nabi Musa Nabi Harun Al-A’raf: 142 

21 Jalan petunjuk 

شد  س ب يل  الرُّ

Allah, Fir’aun, 

orang beriman 

Orang yang 

sombong, 

Kaum Firaun 

Al-A’raf: 

146, al-

Ghafir: 29, 

38,  

22 Jalan kesesatan  Allah Orang yang Al-A’raf: 146 
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 sombong س ب يل  الغ ىّ  

23 Kebebasan 

berjalan  

لُّوا س ب يل ه م  ف خ 

Allah Orang musyrik At-Taubah: 5 

24 Tidak ada jalan 

menyalahkan 

orang berbuat 

baik 

ن  ن ين  م  حس  ل ى الم  ا ع  م 

 س ب يل  

ين   ل ى الَّذ  ا السَّب يل  ع  ا نَّم 

ه م ا غن ي اء ن ون ك  و   ي ست اذْ 

Allah  Orang lemah At-Taubah: 

91, 93 

25 Jalan orang 

yang tidak 

mengetahui, 

jalan yang lain 

يۡن   ب يۡل  الَّذ  لّ  ت تَّب عٰٰٓنّ  س 

وۡن    لّ  ي عۡل م 

لّ  ت تَّب ع وا۟ ٱلسُّب ل   و 

ق  ب ك مْ ع ن س ب يل ه ۦ  ف ت ف رَّ

Allah,  Nabi Musa dan 

Nabi Harun, 

orang beriman 

Yunus: 89, 

al-An’am: 

153,  

26 Jalan (agama)ku 

ب يۡل ىۤۡ   س 

Allah Manusia, 

orang beriman 

Yusuf: 108,  

Al-

Mumtahanah: 
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1 

27 Menghalangi 

jalan Allah 

دُّوۡا ع ن  السَّب يۡل   ص  ؕ و  ,  

دَّه مۡ ع ن  السَّب يۡل    ف ص 

دُّوۡن  ع نۡ س ب يۡل  اللّٰه    ي ص 

مۡ ع ن  السَّب   دُّوۡن ه  يۡل  ل ي ص   

Allah 

Syaithan, 

 Firaun,  

Orang kafir,  

wanita dan 

kaumnya, 

kaum ‘Aad dan 

Tsamud, 

Fir’aun,  orang 

yang 

menghalangi 

jalan Allah 

Nabi Musa, 

orang yang 

berpaling dari 

Tuhan, 

manusia 

Ar-Ra’d: 33, 

an-Naml: 24, 

al-Ankabut 

:38, al-

Ghafir: 37, az 

Zukhruf: 37, 

Hud: 19,   

28 Menunjukan 

jalan (yang 

benar) 

  ؕ ق دۡ ه دٰٮن ا س ب ل ن ا

ى السَّب يْل  ي هْد 

 ا نَّا ه د يۡنٰه  السَّب يۡل  

مْ س ب ل ن ا ي نَّه   ل ن هْد 

ى السَّب يْل  ي هْد 

Rasulallah, 

Allah,  

manusia, orang 

yang berjihad 

Ibrahim :12,  

Al-Ahzab: 4, 

al-insan: 3, 

al-Ankabut: 

69,  
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29 Jalan yang 

masih dilalui 

ق يۡم   ب يۡل  مُّ ا ل ب س  ا نَّه   و 

Allah Kaum Luth Al-Hijr: 76 

30 Mengambil 

jalannya ke laut 

ب يۡل هٗ ف ى الۡب حۡر   ذ  س  ف اتَّخ 

بًا  س ر 

Allah Nabi Musa Al-Kahfi: 61, 

63 

31 Menjadikan 

bagimu di bumi 

itu jalan-jalan 

ا س ب لً  ل ك  ل ـك مۡ ف يۡه  س   وَّ

Nabi Musa Fir’aun Thaha: 53 

32. Jalan-jalan yang 

luas 

مۡ  اجًا س ب لً لَّع لَّه  ف ج 

 ي هۡت د وۡن  

Allah Orang kafir Al-Anbiya: 

31 

33 Mereka tidak 

sanggup 

(mendapatkan) 

jalan (untuk 

menentang 

kerasulan) 

يۡع وۡن  س ب يۡلً ف ل  ي   سۡت ط   

Allah Rasulullah Al-Furqon: 9 

34 Jalan bersama Allah Rasul Al-Furqon: 
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Rasul 

س وۡل  س ب يۡلً  ع  الرَّ  م 

27 

35 Ikutilah jalan 

kami (orang 

kafir) 

ب يْل ن ا  اتَّب ع وْا س 

Orang kafir Orang beriman Al-Ankabut: 

12 

36 Ikutilah jalan 

yang kembali 

kepada-Ku 

نْ ا ن اب   ب يْل  م  اتَّب عْ س  وَّ

 ا ل يَّ  

Mengikuti jalan 

engkau (Tuhan) 

ب يۡل ك   اتَّب ع وۡا س   و 

Allah, malaikat 

‘Arsy 

Manusia, 

orang beriman 

 

 

Luqman: 15,  

Ghafir: 7 

37 Jalan keluar 

(dari neraka) 

نۡ س ب يۡل   وۡج  مّ  ر   ا لٰى خ 

Tuhan  Orang kafir Ghafir: 11 

38 Jalan kembali 

(ke dunia) 

نۡ س ب يۡل   دّ  مّ  ر     ا لٰى م 

Allah Orang zalim As-Syura: 44 

 39 Jalan-jalan di 

bumi supaya 

kamu mendapat 

Allah Nabi 

Muhammad 

Az-Zukhruf: 

10 
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petunjuk 

ا س ب لً لَّع لَّك مۡ  ف يۡه 

    ت هۡت د وۡن  

40 Jalan-jalan yang 

luas 

اجًا  س ب لً ف ج 

Allah Kaum nabi 

Nuh 

Nuh: 20 

41 Memudahkan 

jalannya 

هٗ   السَّب يۡل  ي سَّر 

Allah Janin Abasa: 20 

نْ  42 مْ مّ  ل يْه  ا ع  ٮِٕك  م 
ۤ
ف ا ولٰ

ب يْل     س 

tidak ada satu 

alasan pun 

(untuk 

menyalahkan) 

mereka. 

Allah Orang yang 

membela diri 

As-Syura 41 

 س ب يْل  الطَّاغ وْت   43

(jalan taghut) 

Allah Orang 

Mukmin 

An-Nisa 76 

يْن    44 ل ى الَّذ  ا السَّب يْل  ع  ا نَّم 

وْن  النَّاس   ي ظْل م 

Sesungguhnya 

alasan (untuk 

menyalahkan) 

Allah Orang dzalim As-Syura 42 
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Berdasarkan klasifikasi di atas, kata sabi>l memiliki makna selain 

jalan, tetapi juga terdapat ayat yang menggunakan kata sabi>l untuk 

menyebutkan alasan atau dosa seperti pada QS. As-Syura: 41-42. Kata 

لِْالسَّبِيْ 

سَوَآءَ 

ِّ /اللهِّ  رَب 

يَسَّرَه

مَرَد ٍّ 

خُرُوۡجٍّ 

سُوۡلِّ  الرَّ

فِّجَاجًا 

رَباًالۡبَحۡرِّ سَ 

قِّيۡمٍّ  مُّ

الغىَ ِّ 

شد الرُّ

ي دِّ نالمُفسِّ

مِّ  يۡنَ الۡمُجۡرِّ

نِّ  يْنَ الْمُؤْمِّ

لٰمِّ  السَّ

ضَلَّ 

وَسَآءَ 

ابْنَ 

الطَّاغُوْتِّ 

itu hanya ada 

pada orang-

orang yang 

menganiaya 

manusia  
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sabi>l cenderung menunjukan makna usaha dari sebuah penghambaan 

makhluk kepada Tuhannya. Seperti ayat-ayat yang menyebutkan kata 

sawa>’a sabi >l ditujukan  kepada orang yang gugur di jalan Allah, orang 

kafir, Rasulullah, Bani Israil, orang mukmin dan ahli kitab. Dalam al-

Baqarah ayat 108 kata ini ditujukan kepada orang mukmin agar tidak 

seperti Bani Israil yang memintakan kepada Nabi Musa untuk 

menghadirkan Allah dihadapannya, perkataan seperti itu merupakan suatu 

bentuk kekufuran dan menyimpang dari jalan yang lurus. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 154 dan 190, kata sawa>’a sabi>l 

disebutkan setelah menyebutkan orang yang gugur dalam peperangan 

melawan musuh Islam, pada ayat tersebut ditujukan kepada orang yang 

beriman bahwa orang yang terbunuh dalam jihadnya di jalan Allah 

sesungguhnya mereka tidak mati akan tetapi mereka hidup di sisi Allah 

yang tidak ada yang mengerti hakikatnya kecuali Allah. Kemudian juga 

terdapat dalam surat al-Maidah ayat 12 ditujukan kepada Bani Isra’il di 

mana kata sawa>’a sabi>l disebutkan setelah menyebutkan bentuk-bentuk 

ibadah kepada Allah sebagai syarat dimasukannya mereka ke dalam 

syurga, yakni perintah mendirikan shalat, menunaikan zakat, beriman 

kepada Rasul dan bersedia membantu mereka serta menginfakkan harta 

mereka di jalan kebaikan. 

Orang yang lebih buruk pembalasannya dari orang fasik ialah 

orang yang melakukan penyembahan terhadap taghut, dimurkai dan 

dikutuk oleh Allah karena perbuatan maksiat dan kesombongan mereka, 
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bahkan lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus 

seperti yang dijelaskan dalam surat al-Ma’idah ayat 60. Selain itu manusia 

juga dilarang berlebih-lebihan dalam beragama ataupun berlebih-lebihan 

menghormati orang yang diperintahkan untuk dihormati seperti umat 

terdahulu  memperlakukan Nabi Isa sehingga meyakini ia memiliki sifat 

ketuhanan, tindakan tersebut dijelaskan dalam surat al-Maidah ayat 77,  

Allah memerintahkan untuk menginfakkan hartanya dalam ketaatan 

kepada Allah, membela agama Allah dan membantu perjuangan  jihad di 

jalan-Nya, ini ditekankan dalam al-Baqarah ayat 195,  dalam perjuangan 

jihad tidaklah lengkap jika tidak ada ujian yang diterima, orang kafir akan 

terus berupaya menghalangi umat Islam dari kebenaran, menghalangi dari 

agama Allah, menghalangi beriman kepada Allah dan rasul-Nya, serta 

memerangi mereka sampai kembali kepada kekafiran, perbuatan dzalim 

orang-orang kafir tersebut seperti yang dijelaskan dalam al-Baqarah 217. 

Tujuan utama dalam merealisasikan perjuangan adalah menjunjung 

tinggi kalimatullah, dengan tidak sekedar mencari popularitas dan ambisi 

duniawi, berusaha sekuat tenaga untuk menegakkan agama Allah, 

berhijrah meninggalkan orang yang dicintai, meninggalkan negeri, harta 

dan keluarga dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah dan membela 

agamanya. Semua diniatkan untuk mengharap rahmat dan ampunan Allah, 

sesuai dengan yang ditekankan dalam surat al-Baqarah ayat 218. Ayat ini 

ketika dicermati lebih lanjut dengan menghubungkan konteks jaman 

sekarang maka bisa dipahami bahwa hijrah lebih tepat jika diartikan 



  88 

 

 

dengan sebuah perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik, misalnya 

perubahan pola hidup, perubahan pola pikir, serta adanya i’tiqad yang baik 

dalam diri untuk senantiasa beramal shaleh dan mengajak orang lain juga 

untuk bersama-sama mengerjakan amal shaleh.  

Kemudian dalam al-Qur’an terdapat istilah   السَّب يْلَابْن  yang diartikan 

dengan orang yang sedang dalam perjalanan, dengan kata lain penggunaan 

kata sabi>l digunakan pada suatu kalimat yang dijatuhi pekerjaan. Terdapat 

beberapa kata   ب يْلَابْن السَّ  dalam al-Qur’an yakni dalam surat Al-Baqarah ayat 

177, 215, an-Nisa ayat 36,  al-Hasyr ayat 7,  al-An’am ayat 41,  at-Taubah 

ayat 60 dan ar-Rum ayat 38. Kemudian kata  ًب يْل  dalam surat Ali Imran س 

ayat 97 dimaknai sebagai perjalanan menuju ke Baitullah.  

Selain yang disebutkan di atas, kata  ًب يْل  kadang dimaknai dengan س 

cara atau hukuman, seperti dalam surat an-Nisa ayat 15,  

َ نْك مْ َمِّ َارَْبَ عَةً َعَلَيْهِنَّ َفاَسْتَشْهِد وْا ك مْ َنِّسَاۤىِٕ َمِنْ َالْفَاحِشَةَ َيََتِْيَْ تِِْ
َفاَِنَََْ  وَالّٰ

لََ نََّسَبِيْلًاَاَفِىََفاَمَْسِك وْه نَََّشَهِد وْا  َ َاوََْيََْعَلََاللّّٰ َيَ تَ وَفّٰىه نََّالْمَوْت  َلْب  ي  وْتَِحَتّّٰ

Para wanita yang melakukan perbuatan keji di antara wanita-wanita 

kamu, maka mintalah kesaksian atas (perbuatan keji)-nya dari 

empat orang di antara kamu. Apabila mereka telah memberikan 

kesaksian, tahanlah mereka (para wanita itu) dalam rumah sampai 

mereka menemui ajal atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) 

kepadanya.157 

 

Pada ayat di atas menunjukan bahwa wanita yang melakukan 

perbuatan keji maka harus menghadirkan empat orang saksi dan dihukum 

                                                
157Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 
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dengan cara dikurung dalam rumah sampai mati. Jalan hukuman tersebut 

berlaku sampai Allah memerintahkan cara lain untuk menghukum wanita 

yang berbuat keji tersebut. Hukum tersebut telah dinasakh dalam surat an-

Nur ayat 2.  

Dalam al-Qur’an juga kata  ًب يْل  yang dirangkaikan dengan hal س 

negatif seperti dalam surat an-Nisa ayat 22, kata  ًب يْل س آء  س   bermakna  و 

‘seburuk-buruk jalan’. Seorang yang mengawini wanita yang telah 

dikawini bapaknya merupakan perbuatan yang sangat keji dan dibenci 

Allah, dan sungguh perbuatan tersebut merupakan pilihan yang sangat 

buruk. Hal ini menunjukan bahwa sabi>l berlaku untuk semua tindakan 

manusia menjalani kehidupannya baik positif maupun negatif. Ayat yang 

menggunakan kata sabi>l walaupun terkadang menunjukan jalan yang baik 

dan buruk namun tetap dalam konteks positif, yakni memberi petunjuk 

kepada manusia untuk menempuh jalan yang benar, tindakan yang tidak 

mencelakai dirinya sendiri kelak dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Kata  ًب يْل -yang bermakna negatif juga terdapat dalam surat an س 

Nisa ayat 34,  ًب يْل نَّ س  ل يْه   janganlah kamu mencari-cari jalan untuk)  ف ل  ت بْغ وْا ع 

menyusahkan mereka) yang bermakna jalan yang menyusahkan atau 

perbuatan yang menyakiti hati mereka, atau dalam surat an-Nisa ayat 98 

yang masih berkaitan dengan ayat sebelumnya, kata  ًس ب يْل dalam surat an-

Nisa ayat 98 dimaknai cara mereka keluar dari penindasan orang-orang 

Makkah waktu itu. Mereka para laki-laki, wanita atau anak-anak yang 
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lemah tidak dapat membebaskan diri dari kedzaliman, tidak tau cara keluar 

dari negeri itu, berhijrah dan berjuang, mereka tidak tau jalan keluar yang 

tepat untuk menghadapi kesulitan dan ancaman.158 

3. Kata T}a>riq 

Di dalam Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah kata يْق  memilliki kata ط ر 

asal dari tha-ra-qaf ( ق -ر -ط  ) yang memiliki empat asal, pertama datang di 

malam hari, kedua membuat atau menimbulkan sesuatu, ketiga jenis dari 

melepaskan sesuatu, keempat menutupi sesuatu pada sesuatu. Kata وق  ,الط ر 

bisa dikatakan mendatangi pada malam hari.159 

Firman Allah pada surat Ta>ha> ayat 77,  

نَاَاِلَّٰم وْسٰىَانََْاَسْرَِبعِِبَادِيَْفاَضْرِبَْلََ مَْطرَيِْ قًاَفِىَالْبَحْرَِيَ بَسًا َوَّلََََّدَركًَاَتََٰفَ َلَََََّّ  وَلَقَدَْاوَْحَي ْ

َتََْشٰى

Sungguh, telah Kami wahyukan kepada Musa, “Pergilah bersama 

hamba-hamba-Ku (Bani Israil) pada malam hari dan pukullah laut 

itu untuk menjadi jalan yang kering bagi mereka tanpa rasa takut 

akan tersusul dan tanpa rasa khawatir (akan tenggelam).”160 

  

Menurut Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni dalam Al-Mufrada>t Fi> Gari>bi> Al-

Qur’a>n, kata t}a>riq pada ayat di atas adalah jalan yang dilewati oleh kaki. 

Selain itu, Pemaknaan kata يْقًا  pada ayat di atas juga bisa digunakan ط ر 

                                                
158 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian al-Qur’an..., Vol. 2, 

hlm. 682 
159 Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah..., Jil. 3, hlm. 

449. 
160 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 
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untuk mengartikan setiap jalan yang dilalui oleh manusia dalam 

perbuatannya, baik itu jalan yang terpuji maupun jalan yang tercela.161 

Tabel 4.3: Kata T}a>riq dan kata yang mengelilinginya 

 

No Kata Subyek Obyek Surat 

 

1. Tidak akan 

menunjukan jalan 

kepada mereka 

يْقًا   مْ ط ر  ي ه  لّ  ل ي هْد   و 

 

Allah Orang kafir An-Nisa: 168 

2. Jalan ke neraka 

jahannam 

نَّم   ه  يْق  ج   ط ر 

Allah Orang kafir An-Nisa: 169 

3. Jalan yang lurus 

سْت ق يْم   يْق  مُّ  ط ر 

 

Serombongan 

jin 

Kaum jin Al-Ahqaf: 30 

4 Jalan yang kering di 

laut 

يْقًا ف ى الْب حْر  ي ب سًا    ط ر 

 

Allah Nabi Musa 

dan Bani 

Israil 

Thaha: 77 

5 Orang yang paling Allah Orang kafir Thaha: 104 

                                                
161  Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n..., hlm. 518 
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lurus jalannya 

يْق ةً  مْ ط ر   َ  ا مْث ل ه 

6 Tujuh langit di atas 

kamu 

اۤٮِٕق  ف وْق ك   مْ س بْع  ط ر   

Allah Manusia Al-Mu’minun 17 

7 

 

 

Jalan yang berbeda-

beda 

اۤٮِٕق  ق د داً    ط ر 

Allah Sekumpulan 

jin 

Al-Jinn: 11 

 

 

 

Berdasarkan klasifikasi di atas,  kata   يْق  cenderung memiliki ط ر 

makna sebagai jalan secara fisik atau bisa juga dimaknai aliran atau 

madzhab. Seperti dalam surat Thaha ayat 77, Allah memerintahkan kepada 

nabi Musa untuk pergi meninggalkan Mesir pada malam hari dan 

menempuh jalan kering diantara lautan yang dibuat oleh pukulan tongkat 

nabi Musa atas izin Allah. Pada ayat lain kata t}a>riq digunakan untuk 

يْق   ط ر 

نَّم   ه  ج 

ق د داً

مْ ا مْث ل ه  

ي ب سًا

ف وْق  

سْت ق   يْم  مُّ
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menyebutkan jalan di langit dalam surat al-Mu’minun ayat 17,  ل قْن ا ل ق دْ خ  و 

اۤٮِٕق    Sungguh, Kami telah menciptakan tujuh langit di atas) ف وْق ك مْ س بْع  ط ر 

kamu). 

Orang kafir yang melakukan kedzaliman tidak akan diampuni dosa-

dosanya dan tidak akan ditunjukan jalan yang dapat menyelamatkan dari 

azab atau jalan ke surga. Mereka akan ditunjukan jalan ke neraka 

jahannam bukan jalan menuju surga yang justru itu lebih baik untuk 

mereka seperti yang dijelaskan dalam surat an-Nisa 168 dan an-Nisa 169. 

Jika kita perhatikan secara seksama, kata   نَّم ه  يْق  ج   digunakan ketika ط ر 

Allah memberi peringatan kepada orang kafir di dunia yang melakukan 

tindakan menghalangi manusia dari jalan Allah. Kata اط  الجهيم ر   صّ 

digunakan ketika menyebutkan kehidupan orang zalim (musyrik Makkah) 

di akhirat ketika hari kebangkitan maka mungkin bisa dikatakan bahwa 

tariq adalah jalan yang terdapat di dunia, sedangkan sirat adalah jalan 

yang terdapat di akhirat.  

Para jin menyampaikan kabar gembira kepada kaumnya tentang 

berita turunnya kitab mulia setelah kitab yang dibawa nabi Musa untuk 

menyempurnakan kitab sebelumnya dan sebagai tuntunan kebaikan yang 

menghubungkan kepada Allah sebagaimana dalam surat al-Ahqaf ayat 30. 

Dalam ayat lain bahwa ketika para jin mendengar al-Qur’an mereka 

menempuh jalan yang berbeda-beda, mereka ada yang beriman ada yang 

menyimpang, berbeda-beda golongan, aliran, berbeda-beda keinginan dan 
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mereka memiliki cara tersendiri dalam beramal dan berkeyakinan sebelum 

datangnya al-Qur’an seperti yang dijelaskan dalam surat al-Jin ayat 11.  

B. Analisis Sintagmatik-Paradigmatik 

1. Analisis Sintagmatik 

Analisis ini digunakan untuk menemukan makna kata dengan 

memperhatikan konteks atau kata yang mengelilingi kata yang sedang 

dibahas.162 

a. Kata S}ira>t} 

Setelah melakukan analisis dengan intratekstualitas, maka peneliti 

dapat menemukan beberapa kata yang disandingkan dengan kata S}ira>t} 

yaitu,  

يْمً  سْت ق  يّ   ,سويا ,الله ,الجهيم ,الحميد ,العزيز الحميد ,توعدون ,ربك ,مُّ  ,يبصرون ,لناكبون ,السَّو 

 سواء

1) Kata S}ira>t} yang  disandingkan dengan  ًيْم سْت ق   مُّ

Kata S}ira>t} yang dirangkaikan dengan  ًيْم سْت ق  -terdapat pada surat al مُّ

Fatihah ayat 6, 

يْم    سْت ق  اط  الْم  ر  ن ا الصّ   ا هْد 

Bimbinglah kami ke jalan yang lurus, 

Kata صراط berasal dari kata سرط sin-ra’-t}ho, dikarenakan huruf س 

pada kalimat ini bersambung dengan huruf ر, oleh karena itu huruf س 

terucap ص menjadi صراط (s}hi>rat) atau ز menjadi زراط (zirat), kata asalnya 

                                                
162  Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin (ed), Studi Al-Qur’an Kontemporer 

Wacana Berbagai Metodologi Tafsir..., Hlm 139 
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adalah menelan, karena sedemikian lebarnya sehingga ia bagaikan 

menelan si pejalan.163 Sebagaimana juga yang dijelaskan oleh Ibnu Faris 

dalam Maqa>yis al-Lughah bahwa Kata سرط adalah يدلّ على غيبة فى مرّ و ذهاب 

(menunjukan makna ketidakhadiran/ketiadaan karena melewati dan pergi) 

seperti ketika menelan makanan, karena ketika makanan ditelan maka akan 

hilang (dari mulut) dan kata اط   artinya pedang yang tajam.164 السُّر 

Al-Raghib mengatakan bahwa سراط adalah jalan yang mudah 

(datar), makna asalnya dari   الطّع ام س رْت  yang artinya aku menelan makanan. 

Dikatakan    س رْت yang berarti jalan karena seakan-akan jalan itu ditelan oleh 

orang yang berjalan di atasnya. Dikatakan juga bahwa orang yang 

mengetahui jalan bagaikan membunuh jalan (bumi), sedangkan orang yang 

tidak mengerti jalan bagaikan bumi membunuhnya.165  

Allah befirman dalam surat al-Fatihah ayat 6     يْم سْت ق  اط  الْم  ر  ن ا الصّ   ,ا هْد 

(bimbinglah kami ke jalan yang lurus), pengertian lebih lanjut ayat ini 

terdapat pada ayat selanjutnya, S}ira>t} dalam surat al-Fatihah dirangkaikan 

dengan kata mustaqim yang terambil dari kata qa>ma-k2yaqu>mu yang asal 

artinya adalah mengandalkan kekuatan betis atau memegangya secara 

teguh sampai yang bersangkutan dapat berdiri tegak lurus. Karena itu, kata 

qa>ma bisa diartikan berdiri atau tegak lurus. Dalam surat al-Fatihah kata 

mustaqim diartikan lurus karena yang diharapkan bukan hanya s}ira>t} yang 

                                                
163 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian al-Qur’an...,  Jil. 1, 

hlm 349-350. 
164 Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah..., Jil. 3, hlm. 

152 
165  Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n..., hlm. 407 
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bermakna jalan yang lebar dan luas, tetapi juga yang lurus. Karena jika 

hanya lebar dan luas lagi berliku-liku maka semakin panjang jalan yang 

harus ditempuh untuk mencapai tujuan.166  

Kata mustaqim adalah bentuk fa’il dari kata istiqamah yang berasal 

dari kata qawama, qa>ma yang berarti berdiri, jika kata qawama dikaitkan 

dengan suatu pekerjaan, maknanya menjadi ‘melaksanakan secara 

sempurna’. Mustaqim sendiri bermakna ‘benar’, ‘lurus’, dan ‘ikhlas’. Akan 

tetapi jika diperuntukan untuk seseorang merupakan pujian, sedangkan 

kata istiqamah dipahami sebagai sikap teguh pendirian (konsekuen), tidak 

condong ke kiri atau ke kanan. 167  

Kata istiqamah dalam bahasa Indonesia disebut dengan taat-asas, 

yakni selalu setia dan taat kepada asas, siap sedia dan tanpa ragu 

menanggung semua risiko yang diakibatkan oleh pendirian dalam bentuk 

apa pun, seperti celaan, kritikan, bahkan bahaya sekalipun. Kata ash-S}ira>t} 

al-Mustaqim adalah jalan yang luas dan lurus, yakni agama yang benar 

atau pahala yang mengantarkan seseorang ke surga.168 

Dalam surat al-Baqarah ayat 142 dijelaskan,  

ََ َعَلَي ْهَا كََان  وْا َالَّتِِْ لَتِهِم  َقِب ْ َعَنْ ىه مْ
َوَلّٰ َمَا َالنَّاسِ َمِنَ َالسُّفَهَاۤء  َالْمَشْرقَِ َللََِِّّّٰق لَََْ  سَيَ ق وْل 

َمُّسْتَقِيْمٍََصِراَطٍََاِلََّٰيَّشَاۤءَ َمَنََْيَ هْدِيَََْ  وَالْمَغْرِبَ 

                                                
166 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

1, Hlm 80 
167  M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2007),   Jil 2, Hlm. 662 
168 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata..., Jil. 2, Hlm. 663 
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Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan 

berkata, “Apakah yang memalingkan mereka (kaum muslim) dari 

kiblat yang dahulu mereka (berkiblat) kepadanya?” Katakanlah 

(Nabi Muhammad), “Milik Allahlah timur dan barat. Dia 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang 

lurus (berdasarkan kesiapannya untuk menerima petunjuk).”169 

 

Ayat di atas menyangkut perpindahan kiblat dari Baitul Maqdis 

ke Ka’bah, yang merupakan ketetapan paten arah umat islam beribadah, 

jadi bisa di pahami bahwa as-s}ira>t dalam ayat ini bisa dimaknai dengan 

perintah kepada seluruh manusia yang tidak akan berubah, suatu dasar 

kemanusiaan yang bersifat universal (menyeluruh/seluruh umat manusia), 

serta tidak berubah seiring perkembangan zaman. 

Selain itu, jika diperhatikan secara seksama kata s}ira>t sering 

digunakan untuk hambanya yang sudah beriman. Kemudian Allah 

menunjukan jalan yang lurus atau mungkin bisa dikatakan tujuan yang 

diharapkan oleh manusia dan sebagai penyempurna nikmat yang telah 

diberikan kepada hambanya yang beriman. Seperti pada surat An Nisa ayat 

175, 

نْهَ َرَحَْْةٍََفََِْفَسَي دْخِل ه مَََْٖ فاَمََّاَالَّذِيْنََاٰمَن  وْاَبِِللَِّّٰوَاعْتَصَم وْاَبهِ َوَّيَ هْدِيْهِمَََْ  ضْلٍَوَفَََمِّ

ََ  مُّسْتَقِيْمًاَصِراَطاًَالِيَْهَِ

Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang 

teguh pada (agama)-Nya, maka Allah akan memasukkan mereka 

ke dalam rahmat dan karunia dari-Nya (surga) serta menunjukkan 

mereka jalan yang lurus kepada-Nya.170 

                                                
169 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 
170 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 
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2) Kata s}ira>t yang disandingkan dengan الذين انعمت عليهم 

Kata s}ira>t} yang disandingkan dengan kata عليهم الذين انعمت  hanya 

terdapat dalam surat al-Fatihah ayat 7, 

ََࣖالضَّاۤلِّيَََْوَلََََّعَلَيْهِمََْالْمَغْض وْبََِغَيَََِْْ  صِراَطََالَّذِيْنََانَْ عَمْتََعَلَيْهِمَْە

(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan 

(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang 

yang sesat.171 

 

Redaksi ayat di atas,   ْم ل يْه  يْن  ا نْع مْت  ع   merupakan keterangan dari الَّذ 

s}ira>t}, yakni jalan yang diperuntukkan kepada orang yang diberi nikmat 

oleh Allah. Nikmat di sini dapat dimaknai kesenangan dan kenyamanan 

hidup  serta mencakup kebajikan dunia dan ukhrawi. Sementara ulama 

menyatakan bahwa asal maknanya adalah ‘kelebihan’ atau 

‘pertambahan’.172 Jadi dapat disimpulkan bahwa nikmat yang dimaksud 

adalah memohon diberi nikmat (pertambahan atau kelebihan) yang sudah 

ada sebelumnya. S}ira>t} adalah jalan yang siapa saja melaluinya maka akan 

merasa nyaman dan damai.  

3)  Kata s}ira>t} yang disandingkan dengan ربك   

Kata s}ira>t} yang dirangkaikan dengan kata ربك terdapat dalam surat 

al-An’am ayat 126, 

َيَّذَّكَّر وْنَََلقَِوْمٍََالَّْٰيٰتََِفَصَّلْنَاَقَدَََْ  وَهٰذَاَصِراَط َربَِّكََم سْتَقِيْمًا

                                                
171 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 
172 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

1, Hlm. 83  
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Inilah jalan Tuhanmu yang lurus. Sungguh, Kami telah 

menjelaskan secara rinci ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang 

yang mengambil pelajaran. 

 

Pada ayat di atas s}ira>t} dirangkaikan kata ‘rabbika mustaqi>maa’, 

dengan ini al-Qur’an menjelaskan agar manusia berpegang teguh kepada 

ayat-ayat-Nya yang berisi pedoman hidup manusia, karena hal demikian 

adalah jalan menuju Tuhan yang tidak terdapat belokan (lurus). Menurut 

Quraish Shihab ayat ini menjelaskan keadaan orang-orang yang sesat dan 

mengalami kerancuan. Melalui ayat ini Allah menjelaskan jalan yang 

disiapkan serta sarana lainnya agar seseorang tidak mengalami 

kerancuan.173 Dengan demikian, s}ira>t} yang dimaksud dalam ayat di atas 

bisa dimaknai dengan jalan atau ketetapan Tuhan dalam memberi 

peringatan atau keterangan kepada hambanya.  

4) Kata s}ira>t} yang disandingkan dengan نتوعدو  

Kata s}ira>t} yang disandingkan توعدون terdapat pada surat al-A’raf 

ayat 86,  

غ وْنَْاََعِوَجًا َصِراَطٍَت  وْعِد وْنََوَتَص دُّوْنََعَنَْسَبِيْلَِاللَِّّٰمَنَْاٰمَنََبهَِوَتَ ب ْ وْاَبِك لِّ َوَاذكْ ر وْاََ  وَلَََّتَ قْع د 

ت مَََْاِذَْ ن ْ كََانََعَاقِبَة َالْم فْسِدِيْنََوََََ  فَكَث َّركَ مََْقلَِيْلًاََك  كََيْفَ انْظ ر وْا  

Janganlah kamu duduk di setiap jalan dengan menakut-nakuti dan 

menghalang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah, 

serta ingin membelokkannya. Ingatlah ketika kamu dahulunya 

sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. Perhatikanlah, 

bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan.174 

                                                
173 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an...,Vol. 

3, Hlm. 660 
174 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 
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Konteks ayat di atas menunjukan bahwasannya kaum Nabi 

Syu’aib menghalangi dan menakut-nakuti jalan orang-orang yang beriman, 

serta ingin membelokkan orang-orang yang beriman dari jalan kebaikan 

atau jalan yang diridhai Allah. Quraish Shihab dalam tafsirmya 

menjelaskan s}ira>t} dalam ayat ini bermakna jalan kebaikan duniawi dan 

ukhrawi dan membelokkan dari jalan Allah dengan mencari-cari celah 

kelemahannya untuk menanamkan keraguan dihatinya.175   

5) Kata s}ira>t} yang dirangkaikan dengan العزيز الحميد 

Kata s}ira>t} yang dirangkaikan dengan kata الحميد العزيز  terdapat 

pada surat Saba ayat 6,  

َصِراَطََِاِلََّٰوَيَ هْدِيَََْ  كََه وََالَْْقََّرَّبََِّمِنََْالِيَْكَََا نْزلََََِٰٓ وَيَ رَىَالَّذِيْنََا وْت واَالْعِلْمََالَّذِيَْ

الْْمَِيْدَالْعَزيِْزَِ  

Orang-orang yang diberi ilmu berpendapat bahwa (wahyu) yang 

diturunkan kepadamu (Nabi Muhammad) dari Tuhanmu itulah 

yang benar dan memberi petunjuk ke jalan (Allah) Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Terpuji.176 
 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang 

berpengetahuan ketika dihadapkan dengan orang-orang kafir mereka 

menyatakan, orang-orang yang diberi oleh Allah ilmu baik yang bersifat 

kasby atau ladunni, baik ahli kitab maupun bukan, semuanya senantiasa 

melihat bahwa wahyu diturunkan yakni al-Qur’an Karim yang senantiasa 

                                                
175 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

4, Hlm. 203 
176 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 
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memberi petunjuk ke jalan Tuhan yang maha perkasa.177 Wahyu yang 

senantiasa memberi petunjuk manusia ke jalan Tuhan adalah al-Qur’an, 

yang merupakan pedoman manusia dan akan tetap relevan sesuai 

zamannya. 

 صِراَطََِاِلََّٰرَبهِِّمََْبِِِذْنَََِ  كِتٰبٌَانَْ زلَْنٰه َالِيَْكََلتِ خْرجََِالنَّاسََمِنََالظُّل مٰتَِاِلََّالن ُّوْرَِە

ََ  الْْمَِيْدََِالْعَزيِْزََِ

(Ini adalah) Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu 

(Nabi Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari 

berbagai kegelapan pada cahaya (terang-benderang) dengan izin 

Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Mahaperkasa 

lagi Maha Terpuji. (Q.S Ibrahim : 1)178 

 

Penafsiran ayat di atas menurut Hasbi ash-Shiddieqy adalah 

kamu (Muhammad) mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada alam 

terang dan itulah jalan yang diridhai Tuhan Yang Maha Keras tuntutan-

Nya, yang tidak dapat dikalahkan oleh suatu apapun. Kemudian ia juga 

menukil pendapat ar-Razi mengenai penafsiran ayat tersebut, firman 

Allah tersebut menunjukan jalan-jalan bid’ah dan kekafiran banyak 

sekali, sedangkan jalan yang benar hanya satu.179  

Ketika menyebutkan kata ظلم Al-Qur’an menggunakan bentuk 

jamak, yang mungkin saja bentuk kegelapan ada berbagai macam 

                                                
177 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

10, Hlm. 568 
178 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 
179  Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al- Qur’anul Majid An-Nur, 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), Jil 3, Hlm. 2114 
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sedangkan ketika menyebut   نُّوْر menggunakan bentuk mufrad karena 

ketika manusia dalam berbagai bentuk maksiat (kegelapan) akan kembali 

kepada satu cahaya yaitu iman. Seperti yang dijelaskan as-Syaukani 

dalam tafsirnya Fathul Qadir,   يْد م  يْز  الْح  اط  الْع ز  ر   berfungsi sebagai ا لٰى ص 

badal pengganti kalimat    ا لٰى نُّوْر (kepada cahaya yang terang-benderang), 

maksudnya supaya manusia dikeluarkan dari gelap gulita menuju jalan 

Allah yang jelas, yang disyari’atkan bagi para hambanya.180 

6)  Kata s}ira>t} disandingkan dengan الحميد  

Kata s}ira>t} yang disandingkan dengan الحميد terdapat pada surat al-

Hajj 24,  

وْاَاِلََّالطَّيِّبَِمِنََالْقَوْلَِ َالْْمَِيْدََِصِراَطََِاِلََّٰوَه د وْاََ  وَه د 

Mereka diberi petunjuk pada ucapan yang baik dan diberi 

petunjuk (pula) ke jalan (Allah) Yang Maha Terpuji.181 
 

Konteks ayat di atas masih berkaitan dengan ayat sebelumnya 

yakni orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh yang 

dimasukkan ke dalam surga. Mereka diberi petunjuk oleh Allah kepada 

ucapan-ucapan yang baik, seperti kalimat tauhid, tahmid, takbir dan lain 

sebagainya. Hamka menafsirkan ayat tersebut bahwa perkataan yang baik 

niscaya timbul daripada budi yang baik dan sopan santun. Orang yang 

beriman kepada Allah dan beramal shalih niscaya perkataannya yang 

                                                
180 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2011), Jil 6, Hlm. 4 
181 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an... 
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keluar akan baik.182 Menurut Quraish Shihab ‘jalan yang terpuji’ dapat 

diartikan semua pekerjaan dan aktivitas mereka baik dan terpuji, 

sehingga semua perkataan dan perbuatan mereka terpuji. 183 

Penggunaan kata ‘al-hamid’ karena Allah menciptakan segala 

sesuatu dan segala yang diciptakan dengan baik serta atas dasar ikhtiar 

dan kehendaknya  semata-mata tanpa adanya paksaan. Segala perbuatan-

Nya terpuji, sehingga wajar dia menyandang sifat tersebut. Memberi 

anugrah berlimpah tanpa adanya imbalan.184 

7) Kata s}ira>t} disandingkan dengan الجهيم 

Kata s}ira>t} yang disandingkan dengan kata الجهيم terdapat pada 

surat as-Shaffat 23, 

َمِنَْد وْنَِاللَِّّٰفاَهْد وْه مَْاِلَّٰصِراَطَِالجَْحِيْمَِ

Selain Allah. Lalu, tunjukkanlah kepada mereka jalan ke (neraka) 

Jahim.  

 

Pada ayat di atas kata s}ira>t} yang maknai jalan yang lurus atau 

benar dirangkaikan dengan kata jahim yang notabenenya adalah hal 

negatif. Neraka jahim adalah tempat penyiksaan dan kenestapaan. Namun 

dalam konteks ini penggunakan kata s}ira>t} jika dirangkai dengan kata   يْم ح   الْج 

maka tepat, karena s}ira>t} adalah jalan yang benar dan haq, tapi bukan 

berarti masuk neraka adalah perkara haq. Maksudnya adalah di akhirat 

                                                
182 Hamka, Tafsir Al-Azhar..., Jil. 6, Hlm. 4684. 
183 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

8, Hlm. 183 
184 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

8, Hlm. 182 
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kelak para pendurhaka ditunjukan jalan yang benar atau tepat, yang sesuai 

dengan pilihan mereka semasa hidup di dunia.185  Namun ayat tersebut 

masih memiliki relasi dengan ayat sebelumnya yakni perintah untuk 

menuju jalan ketauhidan kepada Allah namun mereka (orang kafir) 

menolaknya bahkan menghinakannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

s}ira>t}il jahim maksudnya adalah jalan yang tepat untuk para pendurhaka. 

8) Kata s}ira>t} yang dirangkai dengan kata الله 

Kata s}ira>t} yang dirangkai dengan kata Allah terdapat pada surat 

asy-Syura’ 53, 

 ࣖ يْْ َالَّْ م وْرَ تَصََِاللََِّّٰاِلَََّاَلَََََّ  صِراَطَِاللَِّّٰالَّذِيَْلَهَمَاَفِىَالسَّمٰوٰتَِوَمَاَفِىَالََّْرْضَِ

(Yaitu) jalan Allah yang milik-Nyalah apa yang ada di langit dan 

apa yang ada di bumi. Ketahuilah (bahwa) kepada Allahlah segala 

urusan kembali! 
 

Berdasarkan konteks ayat, kata   اط  اللّٰه ر   adalah jalan kembali ص 

kepada Allah tanpa adanya perantara, seperti yang diungkapkan oleh Hasbi 

As-Shiddieqy bahwa urusan makhluk pada hari kiamat kembali kepada 

Allah, bukan kepada selainnya.186 Senada dengan yang dikatakan Quraish 

Shihab bahwa segala persoalan semua kembali kepada Allah, dia yang 

menciptakan, mengendalikan, dan segala sesuatu bersumber dari-Nya.187 

                                                
185 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

11, Hlm. 231 
186 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al- Qur’anul Majid An-Nur..., Jil 

5, hlm. 3724 
187M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

12, hlm. 200 
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Singkatnya segala sesuatu bersumber dari Allah dan akan kembali kepada 

Allah pula. 

9) Kata s}ira>t} yang dirangkaikan dengan kata يّ   ,سويا  سواء dan ,السَّو 

Kata s}ira>t} dirangkaikan dengan kata سويا terdapat pada surat Thaha 

ayat 135,  

كَ لٌَّمُّتَربَِّصٌَفَتَربََّص وْا راَطََِاَصْحٰبَ َمَنََْفَسَتَ عْلَم وْنََََ  ق لْ ََاهْتَدٰىَوَمَنََِالسَّوِيََِّالصِّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap (kita) menanti, maka 

menantilah! Kelak kamu akan mengetahui siapa yang berada di 

jalan yang lurus dan siapa yang telah mendapat petunjuk.” 

Pada ayat di atas, kata اط ر  يّ   dirangkaikan dengan kata صّ   Kata .سَّو 

يّ    memiliki akar kata yang terdiri dari tiga huruf sin – wawu - ya’. Akar سَّو 

kata tersebut menunjuk pada makna يْئ يْن ل ى إستقامة وإعْت د ال  بين ش   yang ي د لُّ ع 

artinya menunjukan makna istiqamah (kokoh atau teguh) dan makna 

keseimbangan atau kesamaan antara dua sesuatu.188 Kata    ّي  fi’il madhi س و 

dengan mengikuti wazan فعل (fa’ala), تسوية -يسوى -سوى  (sawwa- yusawwi- 

taswiyah). 

Kata s}ira>t} yang dirangkai dengan kata سويا terdapat pada surat  

Maryam ayat 43,  

َْقَدَْجَاۤءَنَّْمِنََالْعِلْمَِمَاَلَََْيََتِْكََفاَتَّبِعْنَِْ َسَوِيًََٰصِراَطاًَكََاهَْدَََِٰٓ يٰٰبََتَِاِنِّّ

                                                
188 Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah..., Jil. 3, hlm. 
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 Wahai Bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian 

ilmu yang tidak datang kepadamu. Ikutilah aku, niscaya aku 

tunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 

 Imam asy-Syaukani menafsirkan kata يًّا اطًا س و  ر   dalam ayat ص 

tersebut dengan jalan yang lurus, yang mengantarkan kepada yang dicari 

dan menyelamatkan dari yang dibenci.189 Quraish Shihab menfsirkannya 

dengan jalan kepada kebenaran dan kebahagiaan.190 

 Kata s}ira>t} yang disandingkan dengan  سواء terdapat dalam surat 

Shad ayat 22,  

نَ نَاَفاَحْك مََْبَ عْضٍََعَلٰىَبَ عْض نَاَبَ غٰىَخَصْمٰنَََِ  ذَْدَخَل وْاَعَلٰىَدَاودََفَ فَزعََِمِن ْه مَْقاَل وْاَلَََّتَََفَْاَِ َبَ ي ْ

راَطََِسَوَاۤءََِاِلََّٰوَاهْدِنَََت شْطِطََْوَلََََّبِِلَْْقَِّ َالصِّ

 Ketika mereka masuk menemui Daud, dia terkejut karena 

(kedatangan) mereka. Mereka berkata, “Janganlah takut! (Kami) 

berdua sedang berselisih. Sebagian kami berbuat aniaya kepada 

yang lain. Maka, berilah keputusan di antara kami dengan hak, 

janganlah menyimpang dari kebenaran, dan tunjukilah kami ke 

jalan yang lurus.” 

   Kata   سواء  (sawaa’un) juga berarti adil atau bersikap sportif.191 

Quraish Shihab memaknai kata   اط ر  اۤء  الصّ  .’dengan ‘jalan tengah س و  192 

Penggalan ayat di atas adalah mengenai permohonan kepada Nabi Daud 

untuk menentukan kebijakan pemutusan atas perselisihan kedua kaumnya 

                                                
189 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2011), Jil. 7, Hlm. 65. 
190 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

7, hlm. 461 
191 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 334 
192 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

11, hlm. 361 
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yang sedang berselisih. dikatakan   اط ر  اۤء  الصّ   ialah untuk (jalan yang lurus) س و 

mendapatkan sesuatu yang lurus dan benar maka pemecahan masalah ini 

adalah dengan mengambil jalan tengah, agar antara dua belah pihak tidak 

ada yang dirugikan (adil). 

Kata   ّي  berarti lurus, kata tersebut memiliki persinggungan سَّو 

makna dengan dengan kata  ًسواء (sawaa-an) yang artinya sama,  سوا 

(sawaa) adalah cara yang jelas, tanpa ada penipuan, pengkhianatan, dan 

kezaliman.193    سواء  (sawaa’un) berarti adil, bersikap sportif, سوّا )sawwaa(  

adalah merampungkan atau menyempurnakan atau sempurna. سوي 

(suwaay) adalah tanah yang datar, bukan gunung atau jurang yang 

menghalangi penglihatan.194 

10) Kata s}ira>t} yang disandingkan dengan kata  لناكبون  

 Kata s}ira>t} dirangkaikan dengan kata   ب وْن  yang berarti ل نٰك 

menyimpang dari  jalan-jalan yang lurus, kata ناكبون merupakan bentuk 

jamak dari kata ناكب yang diartikan seorang yang berpaling, serta mungkin 

saja terambil dari kata منكب yang berarti bahu, karena orang yang berpaling 

memalingkan bahunya. 195 

  Kata s}ira>t} yang dirangkaikan dengan kata لناكبون terdapat dalam 

surat al-Mu’minun ayat 74,  

                                                
193 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 334 
194 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 335 
195 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

8, Hlm. 397 
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راَطَِلنَٰكِب  وْنََ َوَاِنََّالَّذِيْنََلَََّي  ؤْمِن  وْنََبِِلَّْٰخِرَةَِعَنَِالصِّ

 Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat 

benar-benar telah menyimpang jauh dari jalan (yang lurus). 

 

 Sayyid Quthb menafsirkan ayat ini adalah eksistensi Nabi 

Muhammad sebagai penghubung mereka dengan hukum yang mengatur 

fitrah mereka dan menghubungkan dengan alam seluruhnya. Beliau 

menuntun mereka dalam kafilah dari semua yang ada menuju pencipta 

segala yang ada, dalam jalan lurus yang tidak ada penyimpangan sama 

sekali. Namun jika mereka tidak beriman kepada kehidupan akhirat pasti 

menyimpang dari manhaj dan sesat.196 

11) Kata s}ira>t} yang disandingkan dengan ف اسْت ب ق وا 

َي  بْصِر وْنََ راَطََفاََنّّٰ لَطَمَسْنَاَعَلٰىَاعَْي نِهِمَْفاَسْتَ بَ ق واَالصِّ ََوَلَوَْنَشَاۤءَ 

 Seandainya Kami menghendaki, pastilah Kami akan menghapus 

penglihatan (membutakan) mereka sehingga mereka berlomba-

lomba (mencari) jalan (selamat). Maka, bagaimana mungkin 

mereka dapat melihat? 

 

 Kata s}ira>t} pada ayat di atas dirangkaikan dengan kata ف اسْت ب ق وا 

berasal dari kata   ب ق  dengan bentuk fi’il (mendahului) التقديم yang bermakna س 

 والسّابقون السّابقون   yang artinya mendahului,197 sedangkan kata س ب ق  - ي سْب ق  - سبقًا 

dimaknai dengan orang yang paling dulu beriman, merekalah yang paling 

dulu masuk surga, maka as-sa>biqun juga diartikan orang-orang yang 

                                                
196 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an..., Jil. 8, hlm. 

187 
197 Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah...,Jil. 3, hlm. 

129 
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mempunyai martabat tinggi dan kemuliaan di sisi Tuhan mereka.198 Pada 

konteks ayat di atas menunjukan bahwa seandainya umat manusia yang 

mengikuti syaitan itu dibutakan penglihatannya maka mereka akan 

berlomba-lomba untuk mencari jalan kebenaran yang mengantarkan ke 

syurga walau mereka tidak akan menemukannya. 

Setelah melakukan analisis sintagmatik, kata s}ira>t} dalam konteks 

ayat al-Qur’an mengandung makna jalan yang dikhususkan untuk orang-

orang beriman dan percaya adanya islam dan Tuhannya yang meminta 

tambahan hidayah, keimanan dan kenikmatan rohani, serta beberapa ayat 

juga menjelaskan bahwa s}ira>t} adalah ketetapan Tuhan atau aturan hidup 

manusia. 

b. Kata Sabi>l  

 Setelah melakukan analisis intratekstualitas, maka penulis dapat 

menemukan beberapa kata yang dirangkaikan dengan kata sabi>l. Yakni 

diantaranya,   آء بّ   ,س و  س وۡل   ,ر  اجًا  ,الرَّ بًا ,ف ج  ق يۡم   ,س ر  ه ,مُّ دّ   ,ي سَّر  ر  وۡج   ,م  ر  شد ,الغ ىّ   ,خ   ,الرُّ

ين د  فس  يۡن   ,الم  م  جۡر  ن يْن   ,الۡم  ؤْم  لٰم   ,الْم  لَّ  ,السَّ ,ض  س آء     serta akan diuraikan berikut ,ابْن   ,

ini,  

1) Kata sabi>l yang disandingkan dengan   الله dan   ّب  ر 

 Kata sabi>l dalam Al-Qur’an yang disandingkan dengan kata    الله 

dan   ّب  terdapat kurang lebih 70 ayat dalam al-Qur’an. Seperti dalam surat ر 

al-Baqarah ayat 154,  

                                                
198 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 300 
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َتَشْع ر وْنََبلََْاََََ  وَلَََّتَ ق وْل وْاَلِمَنَْي ُّقْتَل َفَِْسَبِيْلَِاللَِّّٰامَْوَاتٌَ َحْيَاۤءٌَوَّلٰكِنَْلََّّ

 Janganlah kamu mengatakan bahwa orang-orang yang terbunuh 

di jalan Allah (mereka) telah mati. Namun, (sebenarnya mereka) 

hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya. 

 

 Pada ayat di atas kata sabi>l disandingkan dengan kata   الله, 

penafsiran Quraish Shihab mengenai ayat di atas adalah mereka syahid di 

jalan Allah, mereka sangat bahagia menyaksikan ganjaran Allah yang akan 

mereka dapatkan setelah kebangkitannya dari alam kubur. Seseorang harus 

selalu menyertakan Allah dalam kesulitan dan dalam perjuangannya. Allah 

swt pasti akan membantunya karena dia bersama hamba-hamba-Nya. 

manusia tidak boleh berpangku tangan atau terbawa kesedihan oleh petaka 

yang dialaminya.199 Setiap muslim yang mati di jalan Allah sebenarnya 

mereka tetap hidup karna matinya dalam keadaan sedang menjunjung 

tinggi dan memperjuangkan agama Allah, maka mereka di beri ganjaran 

yang tidak ada yang tau kecuali Allah.  

 Ibnu Mandah di dalam al Ma’rifah meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas, bahwa Umair al-Hammam gugur di medan Badar, lalu berkenaan 

dengannya dan yang lainnya turunlah ayat tersebut. Ibnu hatim 

meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, ia mengatakan bahwa ََِّّٰالل َسَبِيْلِ  adalah فِْ

dalam rangka menaati Allah dengan memerangi orang-orang musyrik.200  

 

                                                
199M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

1, Hlm. 434 
200 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an..., Jil. 1, Hlm. 

622 
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2) Kata sabi>l yang disandingkan dengan   آء  س و 

 Salah satunya terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 108, 

لََم وْسٰىَمِنَْقَ بْل َ كََمَاَس ىِٕ لَ وْاَرَس وْلَك مْ يْْاَنََِالْك فْرَََي َّتَ بَدَّلََِوَمَنََْ  امََْت ريِْد وْنََانََْتَسْ   َفَ قَدََْبِِلَِّْ

السَّبِيْلََِسَوَاۤءَََضَلَّ  

 Ataukah kamu menghendaki untuk meminta Rasulmu (Nabi 

Muhammad) seperti halnya Musa (pernah) diminta (Bani Israil) 

dahulu? Siapa yang mengganti iman dengan kekufuran, 

sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus. 
  

 Beberapa ulama ada yang memaknai kata   اۤء  س و  dengan ‘lurus’ 

ada pula yang memaknai dengan ‘tengah’, Quraish Shihab memaknai  kata  

 dengan ‘jalan tengah’. Pada ayat di atas menunjukan sebuah سوآء السبيل

nasihat yang ditujukan kepada kaum muslimin agar jangan mengikuti 

perbuatan buruk Bani Israil, jika ia menempuh jalan k2Bani Israil yang 

keliru, ketika itu dia tidak berada di jalan tengah, ia berada di pinggir. 

Jalan pinggir dapat menjerumuskan ke jurang atau bukan jalan yang bagus 

dan mudah dilalui.201 

 Kata   ّي  سوا ,’berarti ‘sama (sawaa-an) سواءً  berarti lurus, kata سَّو 

(sawaa) adalah cara yang jelas, tanpa ada penipuan, pengkhianatan, dan 

kezaliman.202    سواء  (sawaa’un) berarti adil, bersikap sportif, سوّا )sawwaa(  

adalah merampungkan atau menyempurnakan atau sempurna. سوي 

                                                
201 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an...,Vol. 

1, hlm. 349 
202 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 334 
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(suwaay) adalah tanah yang datar, bukan gunung atau jurang yang 

menghalangi penglihatan.203  

3) Kata sabi>l yang disandingkan dengan   ابْن 

 Kata sabi>l yang di sandingkan dengan kata   ابْن ditemukan di 

beberapa surat dalam Al-Qur’an.  ابن السبيل bukan berarti anak jalan, namun 

memiliki pengertian yang lebih luas, yakni menurut Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n 

Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni bahwa kata ابن السبيل diartikan 

seorang musafir yang jauh dari rumahnya, dikaitkan dengan sabi>l karena 

dia terlalu sering berada di jalanan atau terlalu sering menggunakannya. 

Kata sabi>l juga bisa digunakan untuk segala sesuatu yang bisa 

membawanya ke sesuatu yang baik atau buruk.204 

 Kata ابن السبيل ditemukan misalnya dalam surat ar-Rum 38, 

َحَقَّه َالْق رْبٰٰ َذَا َالسََّوَالْمِسْكِيََََْٗ فاَٰتِ َاللََِّّٰوَجْهَََي ريِْد وْنَََللَِّّذِيْنَََخَيٌََْْذٰلِكََََ  بِيْلََِوَابْنَ

كَََ   ىِٕ
ۤ
 الْم فْلِح وْنَََه مَ َوَا ولٰ

Oleh karena itu, beri kerabat dekat haknya, juga orang miskin, 

dan orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi 

orang-orang yang mencari keridaan Allah. Mereka itulah orang-

orang yang beruntung. 

4) Kata sabi>l ketika menjadi Tamyiz 

Kata sabi>l yang berbentuk tamyiz terdapat dalam surat Ali Imran 

ayat 97,  

                                                
203 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 335 
204  Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n..., hlm. 395 



  113 

 

 

َََ  وَلِلَِّّٰعَلَىَالنَّاسَِحِجَُّالْبَ يْتَِمَنَِاسْتَطاَعََالِيَْهَِسَبِيْلًاَ

(Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang 

mampu mengadakan perjalanan ke sana.  

  

Kata sabi>l ketika menjadi tamyiz seperti dalam kalimat    ن  اسْت ط اع م 

ب يْلً   memiliki makna perintah untuk melakukan perjalanan ke ,ا ل يْه  س 

Baitullah bagi siapa saja yang mampu menempuhnya. Perjalanan yang 

dimaksud dalam ayat di atas adalah perjalanan menuju kebaikan, yakni ke 

Baitullah untuk melaksanakan ibadah kepada Allah. Selain itu, di sana 

terdapat petunjuk hidayah karena terdapat tanda-tanda yang nyata, 

diantaranya Maqam Ibrahim.205 

Seperti juga dalam surat an-Nisa ayat 34,  ًب يْل نَّ س  ل يْه   , ف ل  ت بْغ وْا ع 

konteks ayat tersebut adalah bagaimana tindakan atau cara menghadapi 

wanita yang dikhawatirkan akan ke nusyuzannya, tetapi ketika mereka taat 

jangan sekali-kali mencari celah (jalan) untuk menyalahkan dan 

menyusahkan mereka. Sabi>l pada Ali Imran 97 menunjukan jalan yang 

baik, jalan untuk beribadah, sedangkan pada an Nisa 34 menunjukan jalan 

yang salah, jalan yang tidak ingin dilalui. 

Kata sabi>l yang menjadi tamyiz disandingkan dengan kata    د ت ج   

terdapat dalam surat an-Nisa 88, 

فَ لَنَْتََِدََلَهَسَبِيْلًاَ  َ َوَمَنَْيُّضْلِلَِاللّّٰ

                                                
205 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

2, hlm. 195 
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Siapa yang dibiarkan sesat oleh Allah niscaya engkau (Nabi 

Muhammad) tidak akan menemukan jalan baginya (untuk diberi 

petunjuk). 

 

     Kata   د يجد -وجد berasal dari kata  ت ج   yang berarti ‘menemukan’, 

kata   د  ل ه ب يْلً  ف ل نْ ت ج  نْ يُّضْل ل  اللّٰه   menjadi jawab dari kata س  م   siapa saja yang ,و 

dibiarkan sesat oleh Allah maka tidak akan diberi petunjuk oleh Allah swt. 

Menurut Buya Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar, jalan yang benar hanya 

satu, yaitu jalan Allah, atau s}ira>t}al musta>qim. Sedang ia sejak mula telah 

sesat dan enggan menempuh jalan itu, mereka mendekat ke jurang 

kecelakaan. Ditegur tidak mau, dilarang tidak berhenti, sehingga 

terjerumus. Padahal kalau mau pangkal jalan yang lurus itu, dapat dicari di 

dalam diri sendiri yang dinamai fithrah, atau akal murni yang tidak pernah 

bohong.206 

 Orang yang tidak akan diberi petunjuk karena hati sanubari meraka 

itulah yang telah dibungkamkan sendiri, mereka tekan dari luar dengan 

kehendak nafsu, atau terbelenggu karena adat-istiadat pusaka nenek 

moyang sehingga bertambah lama berjalan maka akan bertambah sesat. 

Mereka tidak akan ditampakkan jalan yang akan membawanya kepada 

petunjuk Tuhan. Inilah orang yang telah kehilangan pedoman untuk 

menentukan penjuru, kehilangan rumah untuk meneruskan langkah. 

Seperti orang yang hilang “dimaling rimba” tambah lama tambah semak 

dan kusut.207 

 

                                                
206 Hamka, Tafsir Al-Azhar..., Jil. 2, hlm. 1348 
207 Hamka, Tafsir Al-Azhar..., Jil. 2, hlm. 1348 
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5) Kata sabi>l disandingkan dengan mutakalim  

Kata sabi>l yang disandingkan dengan mutakalim terdapat di 

beberapa surat dalam al-Qur’an salah satunya pada surat Ali Imran 195,   

تَ ل وْاَسَبِيْلِيََْفََِْوَا وْذ وْاَدِيَٰرهِِمََْمِنََْوَا خْرجِ وْاَهَاجَر وْاَفاَلَّذِيْنََ   َوَق ٰ

َثَ وَابًَََِ  نْْٰرَ الََََّْتِهَاتَََْمِنََْتََْريََِْجَنّٰتٍََوَلََّ دْخِلَن َّه مََْسَيِّاٰتَِِمََْعَن ْه مََْلََّ كَفِّرَنَََّوَق تِل وْا

نَْ َ ََ  َاللََِّّٰعِنْدََِمِّ الث َّوَابََِح سْنَ ََٗ عِنْدَهَوَاللّّٰ  

Maka, orang-orang yang berhijrah, diusir dari kampung 

halamannya, disakiti pada jalan-Ku, berperang, dan terbunuh, 

pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku 

masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. Di sisi 

Allahlah ada pahala yang baik.”  

 

Nabi Muhammad diperintahkan untuk mengajak umatnya untuk 

mengikuti jalan (ajaran) yang dibawa nya, yaitu agama Islam. Seperti 

ungkapan as-Syaukani dalam Tafsir Fathul Qadir bahwa bahwa as-sabiil 

adalah agama yang haq, iman kepada Allah dan melaksanakan perbuatan 

yang di syari’atkan Allah kepada para hamba-Nya. 208 

Mengenai kata sabi>l yang disandingkan dengan mutakalim selain 

bermakna positif seperti di atas, terdapat pula ayat yang bermakna negatif 

seperti pada surat Al-Ankabut ayat 12, 

لَنَاَوَلْنَحْمِلَْخَطٰيٰك مَْ كََفَر وْاَللَِّذِيْنََاٰمَن واَاتَّبِع وْاَسَبِي ْ ََ  وَقاَلََالَّذِيْنَ  

                                                
208 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2011), Jil 2, hlm. 647 
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Orang-orang yang kufur berkata kepada orang-orang yang 

beriman, “Ikutilah jalan kami dan kami akan memikul dosa-dosa 

kamu.” Padahal, mereka tidak (sanggup) sedikit pun memikul dosa-

dosa mereka sendiri. Sesungguhnya mereka (orang-orang kafir) 

benar-benar para pendusta. 

 

Ayat di atas adalah bentuk ajakan orang kafir Quraisy kepada 

orang-orang beriman untuk mengikuti ke jalannya. “Ikutilah jalan kami, 

marilah sembah kembali berhala yang telah jadi pusaka sejak nenek-

moyang kita, kembalilah ke agama kami, dosa kamu akan kami tanggung, 

atau berbuatlah kejahatan, jangan takut akan dosa, akan kami tanggung”. 

Padahal untuk memikul dosa mereka sendiri dia tidak bisa. Maka diujung 

ayat, Tuhan dengan tegas bersabda “sesunguhnya mereka itu adalah orang-

orang yang benar-benar pendusta”. 209  Kata sabi>l pada ayat diatas 

digunakan untuk sebuah aktivitas atau tindakan manusia.  

6) Kata sabi>l yang disandingkan dengan kata ََسَآء  

 Kata sabi>l disandingkan dengan katan ََسَآء  terdapat dalam surat an-

Nisa ayat 22, 

َمَاَقَدَْسَلَفََ نََالنِّسَاۤءَِاِلََّّ ؤ ك مَْمِّ ࣖ سَبِيْلًاََوَسَاۤءََََ  وَّمَقْتًاَفاَحِشَةًََكَانََََانَِّهََ  وَلَََّتَ نْكِح وْاَمَاَنَكَحََاٰبَِۤ  

 Janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh 

ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. 

Sesungguhnya (perbuatan) itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) 

dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 

 

                                                
209 Hamka, Tafsir Al-Azhar..., Jil. 7, hlm. 5405 
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 Kata   س آء adalah al-musa>’atu wal huznu wal ‘alamu (kesengsaraan, 

kesedihan dan penderitaan) menurut Jauhari, السوء artinya kejahatan atau 

kerusakan. As-Sayyi’ah adalah hukuman yang mengakibatkan keburukan 

bagi penerimanya.  As-sau’ berarti jelek atau buruk, dan suul adzab 

berarti siksaan yang paling berat, sedangkan kata as-suu’ (سوء)  adalah 

keburukan dalam perkara (penyakit dan tabiat yang ditakuti, sii’a (سيء) 

berarti kesusahan.210  Pada ayat di atas menunjukan bahwa anak yang 

menikahi wanita yang telah dinikahi ayahnya adalah tindakan keji dan 

dibenci Allah, kecuali yang telah lalu pada zaman jahiliyyah sebelum 

ayat ini turun. 

7) Kata sabi>l yang disandingkan dengan  َّل  ض 

 Kata sabi>l yang dirangkaikan dengan kata  َّل  terdapat di beberapa ض 

surat dalam al-Qur’an misalnya dalam surat  an-Najm 30,  

َاهْتَدٰىَبِنَََِاعَْلَمَ َوَه وََََ  َه وََاعَْلَم َبِنََْضَلََّعَنَْسَبِيْلِهاِنََّربََّكََ

 Sesungguhnya Tuhanmulah yang lebih mengetahui siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dia pulalah yang mengetahui siapa 

yang mendapat petunjuk. 

 

 Kata  َّل -dalam kamus memiliki beberapa makna antara lain: al ض 

ghiya>b (lenyap), al-hala>k (celaka), al-bathi>l (yang batil), an-nisyan (lupa), 

dan keluar dari jalan yang lurus secara sengaja atau karena terlena, sedikit 

atau banyak. sedangkan ad}-d}alalah adalah kesesatan diri sendiri. Dan 

                                                
210 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..,hlm. 330 
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d}ala>lul ‘amal berarti sia-sia, dan rusak amalnya. Sementara kata ad}-d}allun 

dalam surat al-Hijr ayat ayat 56 ialah orang-orang kafir yang tidak 

mengetahui kesempurnaan kekuasaan Allah ta’ala dan rahmatnya yang 

luas.211 

8) Kata sabi>l disandingkan dengan   ن يْن ؤْم    الْم 

 Kata sabi>l yang disandingkan dengan kata   ن يْن ؤْم   seperti yang الْم 

terdapat dalam surat an-Nisa ayat 115,   ن يْن ؤْم   jalan orang-orang) س ب يْل  الْم 

mukmin), menurut Quraish Shihab,   ن يْن  َس ب يْل ؤْم  الْم   orang yang mengikuti 

nilai-nilai Islam dalam keimanan dan kepercayaan. 212  Senada dengan 

ungkapan Buya Hamka bahwa   ن يْن ؤْم  ب يْل  الْم   adalah jalannya orang yang س 

beriman yang dimulai dengan pengakuannya atas keesaan Allah serta tidak 

bersekutu dengan yang lain.213  

9) Kata sabi>l disandingkan dengan kata   لٰم   السَّ

 Kata sabi>l yang dirangkaikan dengan kata   لٰم -terdapat di surat al السَّ

Maidah ayat 16, As-Syaukani memaknai   س ب ل  adalah jalan keselamatan 

kemudian ia mengutip pendapat Ibnu Jarir yang meriwayatkan dari as-Sudi 

bahwa   لٰم  س ب ل  السَّ  adalah jalan Allah yang telah disyariatkan-Nya bagi para 

hambanya dan diserukan-Nya kepada mereka, serta diutusnya para rasul 

                                                
211 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 396 
212 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

2, Hlm. 718 
213 Hamka, Tafsir Al-Azhar..., Jil. 2, Hlm. 1426 
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untuk menyampaikannya, yaitu Islam.214 Dalam tafsir al-Misbah kata   س ب ل 

dimaknai jalan-jalan kedamaian. Kata   س ب ل berbentuk jamak yang berarti 

banyak jalan untuk mencapai kedamaian. 215 

10)  Kata sabi>l yang dirangkaikan dengan ين د  فس   الم 

 Kata sabi>l yang di rangkaikan dengan ين د  فس   terdapat dalam surat الم 

al-A’raf ayat 142,  ين د  فس  ب يل  الم   dalam tafsir Fathul Qadir dimaknai dengan س 

jalan oran-orang yang maksiat dan orang yang dzalim. 216  Diterangkan 

dalam Tafsir al-Misbah bahwa kata ين د  فس  ب يل  الم   adalah kaum yang س 

melanggar ketentuan agama, al-Mufsid atau perusak adalah seseorang 

yang sudah tersbiasa melakukan kerusakan atau kebanyakan memang 

akivitasnya merupkan perusakan walaupun boleh jadi sekali-kali ada 

aktivitasnya yang bermanfaat.217 

11) Kata sabi>l yang disandingkan   ين م  جر   الم 
 Kata sabi>l yang dirangkaikan dengan kata   ين م  جر   terdapat dalam الم 

surat al-An’am ayat 55, 

ل َالَّْٰيٰتَِوَلتَِسْتَبِيََْسَبِيْل َالْم جْرمِِيََْ  ࣖ وكََذٰلِكََن  فَصِّ

 Demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-Qur’an secara terperinci 

(agar terlihat jelas jalan kebenaran) dan agar terlihat jelas (pula) 

jalan para pendurhaka.  

                                                
214Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2011), Jil. 3, Hlm. 307 
215 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an...,  Vol. 

3, Hlm. 68 
216 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2011), Jil. 4, Hlm. 224. 
217 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

3, Hlm. 285 
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 Kata   ين  الم م  جر   berasal dari kata jarama-yajrimu-jaraman (  -يجرم  -جرم 

 ’berarti ‘yang berdosa (المذنب) diartikan diartikan dengan  al-Mudznib (جرما

kadang diartikan dengan kemusrikan, kekafiran.218 Diartikan juga orang-

orang yang jahat, maksudnya orang-orang yang telah mendarah daging 

dalam melakukan kejahatan-kejahatan, yakni orang kafir. 219  Al-Raghib 

dalam Al-Mufrada>t Fi> Gari>bi> Al-Qur’a>n, kata al-ijra>m pada asalnya adalah 

memetik buah dari pohonnya, kemudian digunakan dalam arti “kerusakan 

dalam bentuk apapun”. Seperti kerusakan fitrah dengan kekafiran dan 

segala akibatnya, berupa khurafat-khurafat dan kemaksiatan.220 Maka sabi>l 

dalam ayat ini bermakna tindakan atau cara yan ditempuh atau dipilih oleh 

para pendurhaka dalam nenjalani kehiudpannya.  

12)  Kata sabi>l yang disandingkan dengan   شْد   الرُّ

 Kata sabi>l yang dirangkaikan dengan   شْد  salah satunya terdapat ,الرُّ

dalam surat al-A’raf ayat 146, 

وْه َسَبِيْلًاَ َََ  لًاََسَبِيَْيَ تَّخِذ وْهَ َالْغَيََِّسَبِيْلَََي َّرَوْاَوَاِنَََْ  وَاِنَْي َّرَوْاَسَبِيْلََالرُّشْدَِلَََّيَ تَّخِذ 

 Jika mereka melihat jalan kebenaran, mereka tetap tidak mau 

menempuhnya. (Sebaliknya), jika mereka melihat jalan kesesatan, 

mereka menempuhnya.  

 

                                                
218  M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata..., Jil. 2, Hlm. 633 
219 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., Hlm. 602 
220  Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n..., hlm. 89 
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 Kata ar-Rusyd secara bahasa adalah seseorang yang memperoleh 

apa yang diinginkannya, dan berkebalikan makna dengan al-khaibah 

(gagal). Sibawaih berkata bahwa ar-rusyd dan ar-rasyd seperti as-sukhth 

dan as-sakhth,221 sedangkan dalam kamus, kata   شْد  berarti petunjuk dan الرُّ

semua kebaikan. Ar-rasyi>d diartikan tidak menyuruh selain sesuatu yang 

dia ketahui dengan jelas kebaikan dan kebenarannya, sedangkan 

mursyidan diartikan pemimpin. Lawan katanya adalah al-ghayyu (tersesat) 

atau setiap kejelekan. Pengertian al-ghayyu sama dengan al-jahlu, hanya 

saja al-jahlu berkaitan dengan keyakinan, sedangkan al-ghayyu berkaita 

dengan perilaku, dikatakan hilangnya kebodohan (al-jahlu) sedangkan 

hilangnya petunjuk (al-ghayyu).222 

Menurut Quraish Shihab kata rusyd berakar kata ra-syin-dal 

dengan makna dasar ‘ketepatan’ dan ‘kelurusan jalan’. Kata rusyd jika 

menjadi sifat manusia adalah kesempurnaan akal dan jiwa yang 

menjadikannya mampu bersikap dan bertindak setepat mungkin. 

Penisbatan kata rusyd yang ditujukan kepada nabi Ibrahim pada surat al-

‘Anbiya ayat 51, رشده mengandung makna bahwa apa yang dianugerahkan 

kepada nabi Ibrahim adalah suatu kekhususan dan keistimewaan baik 

beliau yang tidak dimiliki orang lain dan bahwa hal itu adalah layak untuk 

nabi Ibrahim.223 

                                                
221 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2011), Jil. 4, hlm. 234-235 
222 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 368 
223 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an...,  Vol. 

8, Hlm. 74 
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13) Kata sabi>l yang disandingkan dengan   ّالغ ى 
Terdapat dalam surat al-A’raf ayat 146  َ ْوْا س ب يْل  ال ا نْ يَّر  ذ وْه  و  َغ يّ  ي تَّخ 

ب يْلً    Dalam .(jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka menempuhnya) س 

kamus kata al-ghayyu bermakna kesesatan, al-ghayyu berarti al-jahlu 

(bodoh).  الغاوين dimaknai dengan orang-orang yang sesat. 224  Quraish 

Shihab menafsirkan ayat tersebut bahwa ketika melihat jalan kesesatan, 

kekeliruan dan kebejatan, mereka dengan sengaja sadar menjadikannya 

jalan yang mereka telusuri secara terus-menerus.225 Pengertian al-ghayyu 

sama dengan al-jahlu, hanya saja al-jahlu berkaitan dengan keyakinan, 

sedangkan al-ghayyu berkaita dengan perilaku.226 Maka dapat disimpulkan 

bahwa sabi>l sendiri tidak melulu jalan yang bermakna positif. Adakalanya 

bermakna negatif tergantung tindakan manusia dalam menjalani hidupnya.  

14) Kata sabi>l disandingkan dengan دُّوا ص   و 

Kata sabi>l yang disandingkan dengan دُّوا ص   salah satunya terdapat و 

dalam surat ar-Ra’d ayat 33, 

وْاَمَكْر ه مََْكَفَر وْاََللَِّذِيْنَََز يِّنَََبَلَْ َ َيُّضْلِلََِوَمَنََْ  َالسَّبِيْلََِعَنََِوَص دُّ َمِنَََْٗ لَهَفَمَاَاللّّٰ

 هَادٍَ

                                                
224 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an...,Hlm. 491 
225 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

4, Hlm. 296 
226 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an...,Hlm. 368 
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Sebenarnya bagi orang-orang yang kufur, tipu daya mereka itu 

dijadikan terasa indah dan mereka dihalangi dari jalan (yang 

benar). Siapa yang disesatkan Allah, tidak ada seorang pun yang 

dapat memberi petunjuk baginya. 

 

 Kata دُّوْا دَّ ص   berasal dari kata ص   yang berarti menghalangi. Terdapat 

beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang menggunakan kata tersebut, seperti 

dalam surat an-Nisa ayat 61,  ًد وْدا دُّوْن  ع نْك  ص   s{udu>dan dalam ayat  ي ص 

tersebut maksudnya adalah sengaja berpaling dari menerima keputusan.227 

Hamka menafsirkan ayat di atas mengenai kata   دُّوْا ع ن  السَّب يْل ص   و 

(dihalangi jalannya) karena dihiaskan bagi orang-orang kafir itu tipu daya 

mereka, dihiaskan oleh syaitan dan oleh angan-angan mereka sendiri, yang 

tidak baik mereka rasa baik, yang tidak benar mereka yakinkan benar, 

yang buruk mereka katakan bagus. sehingga “dihalangi mereka dari jalan 

yang Allah”. Sehingga tiap akan masuk ke dalam jalan Allah, terbelok 

kembali ke dalam kesesatan. dan barang siapa yang disesatkan oleh Allah, 

maka tidaklah ada baginya petunjuk”.228 

Senada dengan yang dikatakan oleh Hamka, Hasby as-Shiddieqy 

menafsirkan ayat   دُّوْا ع ن  السَّب يْل ص   bukan karena apa, mereka dipalingkan و 

dari jalan kebenaran karena mereka selalu memandang baik dan benar atas 

perbuatan-perbuatan kufur dan maksiat yang di lakukannya. 229  Segala 

bentuk perbuatan buruk yang diperbuat selalu terasa baik, jadi faktor 

mereka dibutakan dari petunjuk bukan karena apa, melainkan karena 

                                                
227 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an...,Hlm. 370 
228 Hamka, Tafsir Al-Azhar..., 2007), Jil. 5, Hlm. 3767 
229 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al- Qur’anul Majid An-Nur..., Jil 

3, Hlm. 2099 
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perbuatannya sendiri yang tidak mau kembali ke jalan yang diridhai Allah, 

menutup telinga jika mendengar kebaikan serta mengolok-olok seruan  

kebaikan.  

15)  Kata sabi>l yang disandingkan dengan ي هْد ى  

Terdapat beberapa kata sabi>l yang disandingkan dengan ي هْد ى  dalam al-

Qur’an salah satunya dalam surat al-Ahzab ayat 4, 

َالَْْقََّوَه وََيَ هْدِىَالسَّبِيْلََۗ   يَ ق وْل   َ وَاللّّٰ  

Allah mengatakan sesuatu yang hak dan Dia menunjukkan 

jalan (yang benar). 

 

Kata ي هْد ى   sering ditemukan di beberapa ayat dalam al-Qur’an 

seperti dalam surat al-Hajj ayat 8, kata   د ىه  dimaksudkan untuk 

pembuktian dan penelitian yang benar, yang mengantarkan kepada 

tercapainya pengetahuan.230 Kemudian dalam firman-Nya dalam surat ar-

Ra’d ayat 7, ه اد dimaknai dengan pemimpin yang membimbing manusia ke 

jalan yang benar seperti para Nabi, orang-orang bijaksana dan para 

mujahid. Dikatakan juga bahwa kata ha>da yahu>du atau tahawwada adalah 

bertaubat dan kembali kepada kebenaran.  

Kemudian juga disebutkan al-huday adalah dalil petunjuk (ad-

dilaalah) secara halus untuk menggapai sesuatu yang dicarinya. Menurut 

al-Maraghi, al-huday ada dua macam: Pertama, petunjuk ke arah kebaikan 

dan kebahagiaan. Petunjuk ini datang dari Allah. Kedua, petunjuk melalui 

tuntunan dan bimbingan ke arah yang baik, Ini datang dari Nabi. Al-

                                                
230 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an...,Hlm. 690 
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hida>yah, asalnya memberi petunjuk dengan lemah lembut adakalanya 

berupa syariat. Yakni,  dengan cara menerangkan syariat itu sejelas-

jelasnya kepada seluruh umat manusia dan adakalanya berupa taufik 

(bimbingan), sehingga orang mau melaksanakan sunnah agama dan 

berpegang teguh.231 

16)  Kata sabi>l disandingkan dengan   ق يم  مُّ

Kata  sabi>l yang disandingkan dengan kata   يۡم ق   terdapat pada surat مُّ

al-Hijr ayat 76,  

َاَلبَِسَبِيْلٍَمُّقِيْمٍَوَاِنَََّْ

Sesungguhnya (negeri) itu benar-benar terletak di jalan yang masih 

tetap (dilalui manusia). 

 

 Kata مٍَمُّقِي  merupakan isim fa’il dari kata kerja aqa>ma-yuqi>mu-

iqa>mah. menurut bahasa kata muqi>m berasal dari al-qiya>m (القيام) yang 

mungkin juga dari al-iqa>mah (الإقامه). Al-qiya>m berarti ‘tegak lurus’, bisa 

juga berarti ‘berhenti’ dan ‘tetap’, sedangkan al-iqa>mah berarti 

‘melanggengkan atau mengabadikan’. Muqi >m juga diartikan sebagai 

orang yang menetap.232 Kata sabi>l pada ayat ini disandingkan dengan 

kata   ق يم  mungkin saja karena jalan yang disebutkan masih digunakan مُّ

untuk lalu lalang dan melakukan segala aktivitas manusia atau bisa jadi 

                                                
231 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an...., Hlm. 691 
232 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata..., Jil. 2, Hlm. 645 
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dimaknai bahwa negeri atau kota yang masih digunakan untuk segala 

aktivitas manusia walaupun sudah hancur. 

Kata muqi>m yang menjadi kata sifat dari ‘adza>b (عذاب) yang berarti 

‘kekal’ atau ‘abadi’. Ini berarti bahwa azab yang akan diterima orang-

orang yang ingkar, kufur, zalim, dan musyrik adalah selama-lamanya, 

sedangkan kata muqi>m yang menjadi kata sifat dari na’i>m (نعيم) berarti 

‘kenikmatan yang kekal abadi’. Jika kata muqim menjadi kata sifat dari 

kata sabi>l (سبيل)  maka artinya ‘tetap’ serta ‘tidak berubah-ubah’. 233 

17)  Kata sabi>l yang disandingkan dengan اجًا  ف ج 

 Kata sabi>l yang dirangkaikan dengan kata اجًا  terdapat di dalam ف ج 

surat al-Anbiya’ ayat 31,  

هَاَوَجَعَلْنَاََ  وَجَعَلْنَاَفِىَالََّْرْضَِرَوَاسِيََانََْتََِيْدََبِهِم يَ هْتَد وْنَََلَّعَلَّه مََْس ب لًاََفِجَاجًاَفِي ْ  

 Kami telah menjadikan di bumi gunung-gunung yang kukuh 

agar (tidak) berguncang bersama mereka dan Kami menjadikan 

(pula) di sana jalan-jalan yang luas agar mereka mendapat 

petunjuk. 

 

 

 Kata اجًا (ف ج  ) merupakan bentuk jamak dari fajjun ف ج   yaitu suatu 

celah yang diapit oleh dua gunung yang luas dan lapang atau bisa 

dimaknai dengan jalan yang luas, jalan yang beragam atau jalan yang 

jauh. Kata اجًا  menurut al-Maraghi dimaknai dengan agar manusia ف ج 

menetap dan berjalan di belahan bumi mana saja yang dikehendaki.234 

                                                
233 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata..., Jil. 3, Hlm. 646 
234 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., Hlm. 204-205 
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Beberapa ulama ada yang memaknai  ًاجًا س ب ل  dengan jalan-jalan yang ف ج 

mudah dilalui tanpa ada kesulitan untuk menempuhnya, ada juga yang 

memaknai dengan jalan yang lebar.  

 Hamka menafsirkan  ًاجًا س ب ل  adalah celah atau tanah rendah di ف ج 

antara bukit-bukit yang tinggi, dari celah yang tebuka sedikit itu manusia 

membuat jalan-jalan yang digunakan untuk dilalui menempuh jarak yang 

jauh dari satu negri ke negri yang lain. Karena sering dijadikan tempat 

berlalu-lalang maka terbentuk jalan bekas kaki manusia jadi ketika 

manusia melalui jalan tersebut tidak akan tersesat lagi.235 Jadi jalan yang 

dimaksud adalah jalan yang digunakan untuk berjalan di muka bumi yang 

memudahkan manusia untuk berlalu-lalang berdagang dari negri satu ke 

negri lainnya dan kegiatan lain guna melangsungkan kehidupannya. 

18) Kata sabi>l yang disandingkan dengan   الطَّاغ وْت 

 Kata sabi>l yang dirangkaikan dengan   الطَّاغ وْت terdapat pada surat 

an-Nisa ayat 76, 

وْا ي ق ات ل وْن  ف يْ س ب يْل  الطَّاغ وْت  ف   يْن  ك ف ر  الَّذ  ن وْا ي ق ات ل وْن  ف يْ س ب يْل  اللّٰه    و  يْن  اٰم  ا ق ات ل وْٰٓ ا لَّذ 

يْفًا ع  ي اۤء  الشَّيْطٰن    ا نَّ ك يْد  الشَّيْطٰن  ك ان  ض    ࣖ ۚا وْل 

Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah dan orang-

orang yang kufur berperang di jalan tagut. Perangilah kawan-

kawan setan itu. Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah. 

 

 Pada ayat tersebut kata sabi>l  disandingkan dengan dua kata 

yang berbeda bahkan dua kata yang berlawanan, yakni kata yang 

                                                
235 Hamka, Tafsir Al-Azhar..., Jil. 6, Hlm. 4569 
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mengandung makna positif dan negatif. Sebab penggunakan kata sabi>l 

pada kedua kata tersebut maka mungkin bisa disimpulkan bahwa sabi>l  

digunakan  untuk segala tindakan manusia dalam menjalani hidupnya.  

19) Kata sabi>l yang disandingkan dengan kata ه  ي سَّر 

 Kata sabi>l yang dirangkaian dengan kata ه  terdapat di dalam ي سَّر 

surat ‘Abasa ayat 20, ه  .(Kemudian, jalannya dia mudahkan) السَّب يْل  ي سَّر 

Ayat ini jika dihubungkan dengan ayat sebelumnya maka dapat dipahami 

dalam arti jalan keimanan atau kedurhakaan. Tetapi jika dipahami 

sebagai arti ditetapkannya fase-fase kejadian janin dalam perut ibunya, 

setelah sempurna kejadiannya sebagai janin maka dipermudah jalan 

untuk keluar dari perut ibunya. Kemudahan jalan yang dimaksud juga 

bisa dipahami dalam arti memberi potensi manusia untuk menelusuri 

jalan kebaikan.236 

Setelah dilakukan analisis sintagmatik, kata sabi>l memiliki 

konteks ayat yang menunjukan suatu tindakan yang dilakukan manusia 

dalam menjalani hidupnya, seperti contoh pada QS Ali Imran ayat 97 

yang berisi perintah untuh melakukan sebuah perjalanan ke Baitullah,  

َََ  وَلِلَِّّٰعَلَىَالنَّاسَِحِجَُّالْبَ يْتَِمَنَِاسْتَطاَعََالِيَْهَِسَبِيْلًاَ

(Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang 

mampu mengadakan perjalanan ke sana.  

 

                                                
236M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

15, hlm. 83 
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 Kata sabi>l juga tidak selalu dirangkaikan dengan kata yang 

positif, tetapi juga kata yang negatif sesuai dengan apa yang manusia 

lakukan dalam menempuh jalan hidupnya seperti pada QS al-A’raf ayat 

146, 

وْه َسَبِيْلًاَوََ َََ  َسَبِيْلًاَيَ تَّخِذ وْهَ َالْغَيََِّسَبِيْلَََي َّرَوْاَوَاِنَََْ  اِنَْي َّرَوْاَسَبِيْلََالرُّشْدَِلَََّيَ تَّخِذ 

Jika mereka melihat jalan kebenaran, mereka tetap tidak mau 

menempuhnya. (Sebaliknya), jika mereka melihat jalan 

kesesatan, mereka menempuhnya. 

 

 Kata “Fii sabilillah” kerap dirangkaikan dengan kata “Jihad”. 

Kata jihad dan derivasinya ditemukan sebanyak 41 kali dalam al-Qur’an, 

yang mengandung pengertian “berjuang” ditemukan sejumlah 33 ayat 

dalam al-Qur’an. Ayat-ayat tersebut memberikan indikasi bahwa jihad 

mengandung pengertian yang luas. Yakni perjuangan secara total yang 

meliputi seluruh aspek kehidupan, sekalipun tidak dapat dipungkiri adanya 

ayat yang mengandung pengertian jihad adalah perang fisik atau 

mengangkat senjata terhadap para pembangkang atau terhadap musuh. 

Tetapi ayat-ayat yang lain justru jihad dimaknai dengan perjuangan yang 

bersifat universal.237 

 Kata jihad dalam Lisan al-‘Arab dimaknai dengan memerangi 

musuh, mencurahkan segala kemampuan dan tenaga berupa kata-kata, 

                                                
237 Amri Rahman, “Memahami Jihad Dalam Perspektif Islam (Upaya Menangkal 

Tuduhan Terorisme dalam Islam)”, J-Pai: Jurnal Agama Islam, 4(2), 2018, hlm 144. 
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perbuatan, atau segala sesuatu sesuai kemampuan, 238  sedangkan dalam 

Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah menyatakan bahwa jihad berarti kepayahan 

atau yang semakna dengannya.239 Kemudian menurut Raghib al-Asfahani, 

jihad dan mujahadah dimaknai mencurahkan kemampuan dalam 

menghadapi musuh, sebagaimana dalam ungkapannya:  الجاد و المجاهدة إستفراغ

 ,Ia juga membagi jihad kepada tiga pengertian yakni .الوسع فى مدافعة العدو

berjuang melawan musuh nyata, berjuang melawan setan, berjuang 

melawan hawa nafsu.240 Kata jihad dalam Ensiklopedia al-Qur’an berasal 

dari kata juhd dan jahd yang berarti ‘kekuatan, kemampuan, kesulitan, dan 

kelelahan’. 241  Maka bisa disimpulkan bahwa jihad membutuhkan 

kemampuan dan kekuatan baik fisik, batin maupun harta, serta jihad juga 

mengandung risiko kesulitan dan kelelahan ketika menjalankannya.  

 Kata jihad dalam terminologi Islam diartikan sebagai 

“perjuangan secara sungguh-sungguh mengerahkan segala potensi dan 

kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan”. Istilah jihad dalam al-

Qur’an tidak semuanya berarti berjuang di jalan Allah dan berkonotasi 

perang karena ada ayat juga yang menggunakan kata jihad untuk 

pengertian “berjuang dan berusaha seoptimal mungkin untuk mencapai 

tujuan”, walaupun tujuan tersebut belum tentu benar.242  

                                                
238 Abi Al-Fadl Jamal Al-Din Muhammad Bin Mukram, Lisan al-Arab…, Jil. 11, hlm. 

521 
239 Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Maqa>yi>s al-Lughah…, Jil. 1, hlm. 486-487. 
240 Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n…, hlm. 99 
241 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata..., Jil. 1, hlm. 396. 
242 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata..., Jil. 1, hlm. 396-397 
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 Jihad seringkali dimaknai dengan ‘perang’ melawan orang-

orang. Oleh karena itu, ‘jihad fisabilillah’ adalah perang 

mempertahankan agama Tuhan, melawan orang kafir. Maka tidak heran 

jika begitu mendengar kata ‘jihad’ selalu identik dengan kekerasan, 

garang, persenjataan. Pada masyarakat sekarang ini, jihad mengalami 

reduksi makna yang diidentikan dengan pengerahan massa, demontrasi, 

dan pengiriman pasukan milisi untuk menghadapi lawan. Ada juga yang 

memaknai dengan semangat menjaga perdamaian di muka bumi serta 

tidak peduli dengan latar belakang agama dan suku. 243 

 Apapun bentuk kekerasan dan penindasan wajib dilawan, serta 

semangat jihad fisabilillah yang sebenarnya ialah bukan saja perintah 

agar bersungguh-sungguh untuk membela jalan Tuhan, melainkan juga 

bersungguh-sungguh untuk mengamalkan ajaran agama Islam, seperti 

berbuat baik sesama manusia, saling menjaga, menciptakan tatanan 

masyarakat yang damai, tentram dan sejahtera.244 

 Ayat-ayat dalam al-Qur’an yang menggunakan kata sabi>l 

cenderung menjelaskan sebuah usaha atau aksi yang dilakukan untuk 

mencapai jalan yang dituju, maka “jihad fisabilillah” mungkin bisa 

dimaknai sebuah usaha atau aksi yang dikerahkan untuk menjunjung 

tinggi kalimatullah dengan bentuk seperti yang telah dijelaskan di atas. 

  

                                                
243  Deni Irawan, Kontroversi Makna dan Konsep Jihad dalam Al-Qur’an Tentang 

Menciptakan Perdamaian, Jurnal Religi, X(1), 2014, hlm. 83-84. 
244 Hlm 85 
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c. Kata t}ari>q  

 Kata يْق  di dalam Mu’jam Maqa>yis Al-Lugha>h memilliki kata ط ر 

asal dari t}ha-ra-qaf ( ق -ر -ط  ) yang memiliki empat asal, pertama datang di 

malam hari, kedua membuat atau menimbulkan sesuatu, ketiga jenis dari 

melepaskan sesuatu, keempat menutupi sesuatu pada sesuatu.245 Kata t}ari>q 

dimaknai dengan as-s}ira>h (perjalanan hidup), al-madzhab (jalan pemikian, 

akidah), dan al-manzilah (kedudukan). 246   Kata t}hari>qah juga dapat 

dimaknai ‘orang yang paling lurus jalannya’ seperti dalam surat Tha>ha> 

ayat 104,   

َيَ وْمًانََْن َ َامَْثَ ل ه مَْطَريِْ قَةًَاِنَْلَّبِثْ ت مَْاِلََّّ اعَْلَم َبِاََيَ ق وْل وْنََاِذَْيَ ق وْل   

 Kami lebih mengetahui apa yang akan mereka katakan, ketika 

orang yang paling lurus jalannya mengatakan, “Kamu tinggal (di 

dunia) tidak lebih dari sehari saja. 

   

 Menurut Ibnu ‘Asyur, yang dimaksud kata  ًيْق ة  yang paling) ط ر 

baik jalannya) bukan berarti orang yang paling dekat kepada kebenaran, 

tetapi dia yang paling pandai membuat dalih adalah yang berkata “Kamu 

tinggal (di dunia) tidak lebih dari sehari saja.” Atau bisa saja kalimat yang 

paling lurus jalannya dipahami sebagai ejekan dan cemoohan terhadap 

orang-orang kafir.247 

                                                
245 Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah..., Jil. 3, hlm. 

449. 
246 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 400 
247 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

7, hlm. 669 
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 Kata t}ari>q dirangkaikan dengan beberapa kata dalam al-Qur’an 

seperti dengan kata   نَّم ه  سْت ق   dan ,ف وْق   ,ي ب سًا ,ق د داً ,ج  يْم  مُّ . Berikut akan penulis 

uraikan, 

1) Kata t}ari>q disandingkan dengan ي هْد ي 

Kata t}ari>q yang disandingkan dengan kata terdapat dalam surat 

an-Nisa ayat 168 namun dengan redaksi yang negatif, 

ليِ ََ  َ يَك نَِاللّّٰ كََفَر وْاَوَظلََم وْاَلَََْ َََ  غْفِرََلََ مَْوَلَََّليَِ هْدِيَ ه مَْطَريِْ قًااِنََّالَّذِيْنَ

Sesungguhnya orang-orang yang kufur dan melakukan 

kezaliman, Allah tidak akan mengampuni mereka dan tidak akan 

menunjukkan kepada mereka jalan apa pun, 
 

Kata َ  ّل مْ َو  ي ه  ي هْد  ل   pada redaksi ayat di atas ditujukan kepada kaum 

Yahudi yang terterapkan padanya sifat kafir. Mereka tidak hanya 

melakukan kezaliman syirik, namun juga menghalang-halangi manusia 

dari jalan Allah yang lurus dalam kehidupan.  Ia tersesat sejauh-jauhnya, 

dengan tidak ada harapan untuk mendapat petunjuk. Sehingga mereka 

berkubang dalam kezaliman dan kekafiran. Mereka sudah menutup dan 

memutuska dirinya dari semua jalan petunjuk.248 

 

 

 

 

                                                
248 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an..., Jil. 5, Hlm. 
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2) Kata t}ari>q disandingkan dengan   نَّم ه   ج 

Kata   نَّم ه   dapat dtemukan dalam al-Qur’an sebanyak 77 kali.249 ج 

Salah satu kata   نَّم ه   yang terdapat dalam al-Qur’an disandingkan dengan ج 

kata t}ari>q yakni terdapat dalam surat as-Nisa ayat 168, 

هَاَ َطَريِْقََجَهَنَّمََخٰلِدِيْنََفِي ْ َيْْاًيَسََِاللََِّّٰعَلَىَذٰلِكَََوكََانَََ  َبَدًااََاِلََّّ

Kecuali jalan ke (neraka) Jahanam. Mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya. Hal itu bagi Allah (sangat) mudah. 

 

Menurut sebagian pakar, kata jahannam berasal dari bahasa 

Parsi yang diserap oleh bahasa Arab, asal katanya adalah jahna>m (جهنام). 

Jalan ke jahannam pada ayat tersebut diperoleh karena membangkang 

kepada Allah, menghalangi orang lain terhadap kebenaran atau melakukan 

kezaliman terhadap nabi Muhammad dengan menyembunyikan 

kenabiannya, atau menzalimi diri mereka sendiri dengan kufurnya mereka. 

Mereka terus menerus dalam kekafirannya dan mati dalam keadaan kafir. 

Sangat jauh dia dari kebenaran, menantang kebenaran dan keras kepala 

yang nyata.250 

3) Kata t}ari>q yang disandingkan dengan   يْم سْت ق   مُّ

 T}ari>q yang disandingkan dengan kata   سْت ق يْم  hanya terdapat مُّ

disatu surat dalam al-Qur’an, yaitu dalam surat al-Ahqa>f ayat 30,  

                                                
249 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata...,  Jil. 1, Hlm. 373 
250 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2011), Jil. 3, Hlm. 196-197 
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قَوْمَنَاَ عْنَاَاِنََّقاَل وْاَي ٰ بًاََسََِ َيَ هْدِيََْيدََيْهََِبَيَََْلِّمَاَم صَدِّقاًَم وْسٰىَبَ عْدَََِ  مِنََْا نْزلَََِكِت ٰ

يْمٍَمُّسْتَقََِطَريِْقٍََوَاِلََّٰقَِّالَََْْاِلََّ  

 Mereka berkata, “Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah 

mendengarkan Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan setelah Musa 

sebagai pembenar (kitab-kitab) yang datang sebelumnya yang 

menunjukkan pada kebenaran dan yang (membimbing) ke jalan 

yang lurus. 
  

 Kata t}ari>q dalam mu’jam disebutkan memiliki makna as-siirah 

(perjalanan hidup), al-Madzhab (jalan pemikiran, akidah), al-Manzilah 

(kedudukan). Kata   يْم سْت ق  يْق  مُّ  pada ayat di atas merujuk kepada al-Qur’an ط ر 

yang dibawa nabi Muhammad sebagai pedoman hidup terutama masalah 

akidah. T}ari>q dimaknai dengan kedudukan seperti dalam firman Allah 

dalam surat Tha>ha> ayat 63, sedangkan sebagian ahli tafsir mengartikan 

t}ari>qa dengan keyakinan agama.251  

 Kata t}ari>q pada ayat di atas digunakan ketika menyebutkan jalan 

yang lurus dan benar kepada para jin yang merupakan awal pertama para 

jin mengetahui dan mendengarkan bacaan al-Qur’an dari Rasulullah. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, Ia 

mengungkapkan dengan perkataan al-Hafizh al-Baihaqi dari Ibnu ‘Abbas 

ra bahwa ini tidak lain adalah pertama kali jin mendengarkan bacaan 

Rasulullah. Sedang pada saat itu beliau belum mengajarkan al-Qur’an 

                                                
251 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 
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kepada mereka dan belum juga melihat mereka.”252  Ayat tersebut juga 

memberi pengertian bahwa hukum yang diberlakukan terhadap jin sama 

dengan hukum yang diberlakukan terhadap manusia, baik mengenai 

pahala, siksa, maupun tugas untuk mengikuti perintah dan memenuhi 

larangan.253 

4) Kata t}ari>q yang dirangkaikan dengan ي ب سًا 

 Kata t}ari>q yang dirangkaikan dengan kata ي ب سًا terdapat dalam 

surat Thaha 77, 

نَاَاِلَّٰم وْسٰىَانََْاَسْرَِبعِِبَادِيَْفاَضْرِبَْلََ مَْطَريِْ قًاَفِىَالْبَحْرَِيَ بَسًا  ََ  وَلَقَدَْاوَْحَي ْ

َدَركًَاَوَّلَََّتََْشٰى َتََٰف   لََّّ

 Sungguh, telah Kami wahyukan kepada Musa, “Pergilah 

bersama hamba-hamba-Ku (Bani Israil) pada malam hari dan 

pukullah laut itu untuk menjadi jalan yang kering bagi mereka 

tanpa rasa takut akan tersusul dan tanpa rasa khawatir (akan 

tenggelam).”  
 
 Kata ي ب سًا memiliki kata asal dari ya’-ba-sin yang menunjukan 

makna kekeringan (جفاف). Dikatakan pula sesuatu yang kering. الي بْس adalah 

tanaman kering. الي ب س (yabasu) dengan difathah huruf ba’ nya maknanya 

air menjauh dari tempat tersebut sehingga menjadi kering, dan dikatakan 

tanah menjadi kering yaitu hilangnya air dari tanah dan hilangnya 

                                                
252  Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Terj. M.  Abdul Ghoffar, (Bogor: Pustaka Imam 

Syafi’i, 2004),  Jil. 7, Hlm. 378 
253 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al- Qur’anul Majid An-Nur..., Jil 

5, hlm. 3843 
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kelembaban tanah. 254  Kata ي ب سًا adalah sesuatu yang kering setelah 

sebelumnya basah, kata yang digunakan dalam al-Qur’an berbentuk 

mas}hdar yang mengandung makna mubalaghah (hiperbola) sehingga 

kekeringan tersebut telah mencapai puncaknya.255  

 Konteks ayat di atas adalah ketika Nabi Musa berjalan dengan 

kaumnya menggunakan jalan yang tidak biasa orang-orang lalui. 

Kemudian beberapa mufassir mengatakan bahwa perjalanan yang 

dilakukan rombongan Nabi Musa dilakukan pada malam hari, seperti 

ungkapan Sayyid Quthb yang di paparkan oleh Quraish Shihab dalam 

tafsirnya, “ayat tersebut bermaksud menjelaskan bahwa kuasa Ilahi yang 

langsung turun tangan mengatur pertempuran itu dan tidak menugaskan 

kaum mukminin yang terlibat kecuali mengikuti tuntunan wahyu dan 

berangkat di waktu malam.”256 

5) Kata t}ari>q yang disandingkan dengan ًق د دا  

 Kata t}ari>q disandingkan dengan kata ًق د دا terdapat dalam surat al-

Jinn ayat 11, 

لِح وْنََوَمِنَّ َمِنَّاَالصّٰ قَََك نَّاَََ  اَد وْنََذٰلِكََوَّانََّ ََ  قِدَدًاَطَراَۤىِٕ

 Sesungguhnya di antara kami ada yang saleh dan di antara kami 

ada (pula) yang tidak demikian halnya. Kami menempuh jalan 

yang berbeda-beda. 

                                                
254 Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah..., Jil. 6, hlm. 

154 
255 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

7, hlm. 635 
256 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

7, hlm. 637 
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 Ayat tersebut masih mempunyai relasi dengan ayat sebelumnya, 

yakni mengenai segolongan jin yang berdialog dengan Rasul. Pada ayat di 

atas menunjukan bahwa golongan jin juga seperti manusia, ada yang 

beriman dan ada yang sebaliknya, mereka menjalani hidup sesuai dengan 

keyakinan mereka masing-masing. Kata ًق د دا adalah bentuk jamak dari kata 

 yang berarti memotong atau (qadda) قدّ  yang terambil dari kata (qiddah) ق دَّة

memutus. Kelompok manusia yang pikiran dan kecenderungan mereka 

berbeda dengan kelompok manusia yang lain dinamai qiddah karena 

hubungan mereka terputus dengan kelompok yang lain akibat 

perbedaan.257  

6) Kata t}ari>q yang disandingkan dengan   ف وْق 

 Kata t}ari>q disandingkan dengan kata   ف وْق terdapat dalam surat al-

Mu’min 17, 

قََ َغٰفِلِيَََْالْْلَْقََِعَنََِك نَّاََوَمَاََ  وَلَقَدَْخَلَقْنَاَفَ وْقَك مَْسَبْعََطَراَۤىِٕ

Sungguh, Kami telah menciptakan tujuh langit di atas kamu dan 

Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami). 

 

 Kata   ف وْق dalam Mufrada>t Fi> Gari>bi> Al-Qur’a>n memiliki makna 

yang bermacam-macam seperti menunjukan posisi atas seperti dalam al-

Baqarah ayat 93, menunjukan makna naik turun seperti dalam surat al-

Ahzab ayat 10, menunjukan hitungan seperti surat an-Nisa ayat 11, 

menunjukan besar kecil seperti dalam surat al-Baqarah ayat 26, dan 

                                                
257 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., Vol. 

14, hlm. 380 
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menunjukan keutamaan di dunia seperti dalam surat az-Zukhruf ayat 32,258 

sedangkan dalam Maqa>yi>s al-Lughah kata   ف وْق bermakna ketinggian.259 

Kata   ف وْق pada ayat tersebut menunjukan makna jalan yang ada di langit, 

serta ada juga yang menafsirkan dengan tujuh langit itu sendiri. 

 Kata t}ari>q dalam al-Qur’an sering dikaitkan dengan sesuatu 

yang bermakna fisik atau dimaknai dengan ‘jalan’ yang biasa dilewati 

manusia dalam berbagai aktivitasnya, serta beberapa ayat yang 

menggunakan kata t}ari>q juga menunjukan makna sebuah kepercayaan, 

madzhab atau aliran.  

 

2. Analisis Paradigmatik 

 Kata s}ira>t, sabi>l dan t}ari>q sama-sama memiliki makna dasar 

‘jalan’ tetapi masing-masing memiliki hakikat makna yang berbeda. 

Sebagaimana pendapat Syahrur bahwa disamping setiap simbol (kata) 

memiliki reference (sesuatu yang dirujuk), simbol juga mengandung 

makna (sense), meskipun bisa jadi sebuah kata memiliki makna yang 

berbeda satu sama lain, namun reference-nya satu.260 Tahap selanjutnya 

dari teori Syahrur adalah analisis paradigmatik. Analisis ini dilakukan 

                                                
258  Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n..., hlm. 103-105 
259 Abi Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah..., Jil. 3, hlm. 

461 
260  Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin (ed), Studi al-Qur’an Kontemporer 

Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir..., hlm. 145 
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untuk mengetahui suatu makna dengan mengkompromikan kata yang 

sedang dibahas dengan kata lain yang mirip atau berlawanan.261 

a. Sinonim 

 Kata s}ira>t}, sabi>l dan t}ariq sering dianggap bersinonim akan 

tetapi masing-masing memiliki sense-nya masing-masing. Berdasarkan 

anailisis sintagmatik yang telah penulis paparkan sebelum pembahasan ini, 

penulis dapat mengetahui bahwa masing-masing dari kata tersebut 

disandarkan kepada sifat baik dan buruk. Berikut kata s}ira>t}, sabi>l dan t}ariq 

yang disandarkan kepada sifat baik, 

1) Kata S}ira>t} 

a) 262 ن هج 

Dalam kamus al-Munawwir kata   ج اج  النَّهْج  و النَّاه  نْه  ج  والم  نْه  والم   

yang berarti jalan yang terang. 263  Menurut Al-Ra>ghi>b dalam 

Mufrada>t Fi> Gari>bi> Al-Qur’a>n, kata نْه ج  artinya adalah jalan yang م 

jelas, contohnya seperti perkataan  ج  الأمر  artinya perkara itu ن ه 

sudah jelas,  نهاج الطرق  artinya petunjuk jalan yang jelas.264 Dalam م 

al-Ma’any kata ن هْج dimaknai dengan jalan, cara, metode, prosedur 

dan rangkaian.265 Jadi bisa dikatakan ن هْج adalah jalan yang jelas,  

rencana yang sudah diatur sesuai dengan prosedur. Hal ini sejalan 

                                                
261 Mia Fitriah Elkarimah, Sintagmatik-Paradigmatik Syahrur Dalam Teks al-Qur’an..., 

hlm. 120. 
262 Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/ن هْج/ diakses pada hari Minggu, 12 November 

2023 
263 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir..., hlm. 1468 
264  Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n..., hlm. 825  
265 Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/ن هْج/ diakses pada hari Minggu, 12 November 

2023 

https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/نَهْج%20/
https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/نَهْج%20/
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dengan s}ira>t} yang merupakan jalan yang jelas dan terang yang 

tidak ada keraguan di dalamnya. 

2) Kata Sabi>l  

a) سْل ك   266 م 

Kata سْل ك  ,merupakan kata benda yang berbentuk mufrad م 

berasal dari akar kata سلك. Kata   الس لْك  mempunyai definisi idkhalu 

asy-syai’i fi asy-syai’, yakni memasukan sesuatu ke dalam sesuatu. 

Ka idhkali al-khaiti fi al-mikhayathi, seperti memasukan benang ke 

tempat benang/lobang jarum.   لْك  dengan kasrah pada huruf sin  السّ 

artinya tali. Aslaku berarti masuknya sesuatu ke tempat yang 

lainnya.267 سلك masdarnya    السُّلْوك artinya menempuh jalan. ل وك  السُّ

artinya berjalan di jalan. Dikatakan pula dalam kalimat Arab   ل كْت س 

 artinya ‘aku telah berjalan di atas jalan’, dan seperti الطَّريق  

perkataan   ل كْت  كذا في طريق ه  yang artinya ‘Aku telah menjalankan ini س 

pada jalannya’. 268  Hal ini sejalan dengan sabi>l di mana ia 

cenderung digunakan dalam pengetian jalan dalam bentuk gerak 

atau usaha. 

 

                                                
266  Rafael Nakhlah Yasu’i, Qamus al-Mutaradifat wa al-Mutajanisat, (Beirut: al-

Maktabah al-Kasulikiyyah, 1957), hlm. 134 
267  Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Terj, Fathurrahman (Dkk), (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2010), Jil. 1, hlm. 18 
268  Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n..., hlm. 421 
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b) يل ة س   269 و 

Kata يل ة س   salah satunya terdapat dalam surat al-Maidah  و 

ayat 35,   يْل ة س  ابْت غ وْا ا ل يْه  الْو   dan carilah jalan yang mendekatkan diri“ و 

kepada-Nya”. Kata يل ة س   mempunyai makna menyampaikan  و 

sesuatu dengan keinginannya. Hakikat makna  يْل ة  إل ى الله س   adalah الو 

menjaga jalan-Nya dengan ilmu, ibadah dan menjalankan 

kemuliaan-kemuliaan syariat-Nya yang akan mendekatkan kepada 

Allah.270 Seperti perkataan سَّل  إل ى الله سَّل  وت و   artinya “beramal untuk و 

mendekatkan diri kepada Allah”,   يْل ة س   dimaknai juga segala hal الو 

yang digunakan untuk mendekatkan kepada yang lain, perantara, 

derajat atau kedudukan.271 Kata   يْل ة س   sejalan dengan sabi>l karena الو 

mengandung pengertian jalan yang berbentuk sebuah usaha, seperti 

mengerjakan amal shaleh, ibadah serta menjalankan syariat-Nya 

yang akan mendekatkan kepada Allah. 

c) 272 أ سْل وب 

Kata الأسْل وب jamaknya   س ال يب  ا  dalam kamus al-Munawwir 

dimaknai dengan cara, metode, dan gaya bahasa. 273  Dalam al-

Ma’any dimaknai dengan gaya, jalan, cara, dan gaya bahasa,274 

                                                
269  Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/يل ة س   diakses pada hari Minggu, 12 /و 

November 2023 
270  Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n..., hlm. 871 
271 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir..., hlm. 1559 
272  Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/أ سْل وْب/ diakses pada hari Minggu, 12 

November 2023 
273 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir..., hlm. 647 
274   Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/أ سْل وْب/ diakses pada hari Minggu, 12 

November 2023 

https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/%20وَسِيلَة%20/
https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/%20أُسْلُوْب%20/
https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/%20أُسْلُوْب%20/
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sedangkan dalam Mufrada>t Fi> Gari>bi> Al-Qur’a>n,  kata   الأ س ال يب 

dimaknai dengan seni bicara yang berbeda-beda. 275 

3) Kata T}ari>q 

a) نْه ج  م 

Dalam kamus al-Munawwir kata نْه ج  artinya cara atau م 

metode (الأ سلوب) dan diartikan juga bagan atau rencana (  طَّة  (الخ 

seperti perkataan ج التعليم نْه   yang berarti rencana pengajaran م 

(kurikulum). 276  Dalam surat al-Maidah ayat 48, kata َ ً نهاجا  م 

diartikan dengan jalan terang. Menurut al-Ashfahani dalam 

Mu’jam Mufrada>t li Alfazhil Qur’an, kata ج نْه   memiliki makna م 

‘suatu jalan yang jelas’, sedangkan menurut al-Qasimi, 

mengartikan kata نْه ج  dengan ‘jalan yang jelas dalam perkara م 

agama’,277 sedangkan dalam Mufrada>t fi> Gari>bi> Al-Qur’a>n, kata 

نْه ج  mengandung makna segala sesuatu di dalam agama yang telah م 

ditetapkan bagi manusia dan memerintahkannya untuk mencari 

secara sungguh-sungguh di dalam perbedaan kandungan syariah 

dan yang tidak terkena hukum nasakh atau penghapusan.278 

 

 

                                                
275  Abu> Al-Qa>si>m H}usai>n Bin Muhammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> 

Gari>bi> Al-Qur’a>n..., hlm. 419 
276 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir..., hlm. 1468 
277 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata..., hlm. 605 
278 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata...hlm. 606 
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b) 279 ن م ط 

Kata ط .berarti cara, jalan, macam ن م  280  Dalam al-Ma’any 

kata ط نمط  bermakna mode, cara, gaya, pola, tipe, atau format.281 ن م 

 bermakna cara hidup dan kebiasaan yang نمط المعيشة atau الحياة

dilakukan seseorang dalam rumah, masyarakat, dan 

pekerjaannya.282 

c) ق اق  283 ز 

Dalam kamus al-Ma’any kata ق اق  ,diartikan jalan setapak ز 

lorong atau gang. 284 ق اق  قّان  jamaknya ز  قَّة – ز   السكّة  dimaknai أز 

(gang, atau jalan setapak), jalan sempit. 285   Dalam Lisanul ‘Arab 

قاق    adalah jalan yang sempit, gang atau jalan terus dan bukan الز 

jalan buntu.286  

 

 

                                                
279 Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/ط  diakses pada hari Minggu, 12 November /ن م 

2023 
280 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir..., hlm. 1465 
281 Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/ط  diakses pada hari Minggu, 12 November /ن م 

2023 
282 Ahmad Mukhtar Amr, Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu’ashirah, (Kairo: Al-

Qahiran ‘alam al-Kutub, 2008), Jil. 1, hlm. 2286 

283  Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/ز قاَق/ diakses pada hari Minggu, 12 

November 2023 
284  Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/ق اق  diakses pada Selasa, 14 November /ز 

2023. 
285 Louis Ma’luf Al-Yassu’i,  Al-Munjid Fi Lughah wa Al-Alam, (Beirut: Dar Al Masyriq, 

2022), hlm. 301 
286 Abi Al-Fadl Jamal Al-Din Muhammad Bin Mukram, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar as-

Shadir, 1995)  Jil. 10, hlm. 144 

https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/نَمَط%20/
https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/نَمَط%20/
https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/زُقَاق/
https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/زُقَاق/
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d) 287 د رْب 

Kata د رْب  bentuk jamaknya   وب اب   –د ر  ر  د  , yang  dimaknai 

dengan jalan, pintu rel yang lebar, pintu yang besar.288 Kata الدرّْب  

dalam kamus al-Munawwir memiliki arti pintu besar, lebar 

(gerbang), jalan di bukit. Kata tersebut juga memiliki kedekatan 

makna dengan   ْالرّدب (ar-Radb) yang artinya jalan buntu, 289 

sedangkan dalam al-Ma’any kata د رْب artinya alur, jejak, jalan, 

cara, rute, dan arah.290  

b. Antonim 

1) Kata s}ira>t} 

a) ‘As}aa ( ع ص ى)  dan ‘Is}yaan (صْي ان  (ع 

 Kata ع ص ى dimaknai dengan mendurhakai, keluar dari 

ketaatan seperti yang termaktub dalam surat Thaha ayat 121,  ع صٰى و 

بَّه  Disebutkan bahwa .(Dan durhaka  Adam kepada Tuhannya) اٰد م  ر 

nabi Adam diberi petunjuk untuk tidak memakan buah yang 

dilarang namun atas godaan iblis, ia akhirnya melangkah pada 

kedurhakaan, yang membuatnya berjalan menyimpang di atas 

perbuatan dosa.  

                                                
287  Rafael Nakhlah Yasu’i, Qamus al-Mutaradifat wa al-Mutajanisat, (Beirut: al-

Maktabah al-Kasulikiyyah, 1957), hlm. 134 
288 Louis Ma’luf Al-Yassu’i, Al-Munjid Fi Lughah wa Al-Alam, (Beirut: Dar Al Masyriq, 

2022), hlm. 210 
289 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir..., hlm. 394 
290 Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/د رْب/ diakses pada senin, 13 November 2023. 

https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/مَسْلَك%20/
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 ‘Ishyaan bermakna menentang perintah penolonnya, seperti 

sikap orang Yahudi yang menentang seruan yang dibawa oleh nabi 

Muhammad saw, sehingga tidak ada ketaatan yang dapat diharapkan 

dari mereka, mereka telah memilih jalan mereka sendiri yaitu tetap 

dalam kedurhakaannya. Hal ini dijelaskan dalam surat al-Baqarah 

ayat 93, يْن ا ع ص  عْن ا و   Mereka (Yahudi) berkata,“Kami) ق ال وْا س م 

mendengarkannya, tetapi kami tidak menaatinya.”) yakni mereka 

telah diberi jalan petunjuk namun menolaknya dan memilih jalan 

yang menyimpang. Adapun س وْل ي ة  الرَّ عْص   artinya berperilaku durhaka م 

kepada Rasul.291 Hal ini tidak sejalan dengan s}ira>t} yang cenderung 

menunjukan makna positif. Aturan dan tujuan hidup yang benar dan 

lurus, tidak ada kesesatan di dalamnya.  

2) Kata sabi>l 

a) ad}-D}alaal (الضّلل)292 

Disebutkan juga bahwa kata ad}-d}alaal artinya keluar dari 

jalan yang lurus secara sengaja atau karena terlena, sedikit atau 

banyak. Ad}-d}alaalah adalah kesesatan yang meniti kepada suatu 

jalan yang tidak dapat menyampaikan kepada apa yang dicarinya.293 

Kata الضّلل bermakna ‘kehilangan jalan’, bingung, atau tidak 

                                                
291 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 448 
292 Raji al-Asmar, Qamus Al-Adhdaad, (Beirut: Dar el-Ilm Lilmalayin, 2005), Hlm. 173 
293 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin,  Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an..., hlm. 395 



  147 

 

 

mengetahui arah. Kata  َّل  diamaknai dengan 'sesat dari jalan ض 

kebajikan’, atau menyimpang dari tuntunan agama.  

Menurut mufassir wanita, Aisyah bint asy-Syati’ memaknai 

kata  َّل  sebagai perilaku atau ucapan yang tidak menyentuh ض 

kebenaran. 294  Hal ini tentu tidak sejalan dengan sabi>l, walaupun 

terkadang dirangkaikan dengan kata yang negatif akan tetapi 

konteks ayat yang menggunakan sabi>l cenderung bermakna positif 

yakni tentang perintah atau tata cara penghambaan kepada Allah 

swt. 

b) Sakin (   ن 295 (ساك 
 

Kata   ن  ,dalam kamus al-Ma’any diartikan dengan, sunyi ساك 

hening, tetap diam, sedangkan dalam Ensiklopedia al-Qur’an 

dimaknai dengan ‘diam dan tenang setelah sibuk melakukan 

berbagai aktivitas.296 Kata ini cenderung berlawanan dengan sabi>l 

yang notabenenya adalah sebuah tindakan yang dilakukan manusia 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

 

 

 
                                                

294 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata..., Jil. 1, hlm. 169 
295 Https://www.almaany.com/en/thes/ar-en/سبيل/ diakses pada hari Rabu,  06 Desember 

2023 
 

296 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati, 

2007),  Jil. 3, hlm. 864 
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3) Kata t}ari>q 

Penulis tidak menemukan secara spesifik kata yang berlawanan 

dengan kata t}ari>q di beberapa kamus. Namun kata tersebut dapat memiliki 

antonim jika digandengkan dengan kata lain seperti yang disebutkan 

dalam al-Mutqin Mu’jam al-Addad: Fi Lughat al-Arabiyah,  طريق ضيّ ق 

(jalan sempit) berlawanan kata dengan طريق واسع (jalan lebar), kemudian 

kata  يم  و مستقيم اج   berlawanan kata dengan (jalan lurus) طريق ق و  طريق أ عْو 

ج   عْو  فْت وح   dan kata (jalan meliuk-liuk) وم   berlawanan (jalan terbuka)  طريق م 

kata dengan   سْد ود .(jalan tertutup/ buntu) طريق  م  297  Jadi mungkin bisa 

dikatakan bahwa t}ari>q digunakan ketika menyebutkan bentuk jalan secara 

fisik yang dapat dilalui oleh manusia dalam segala aktifitasnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
297 Michael I. Murad dan Anthon B. Chacano, al-Mutqin Mu’jam al-Addad: Fi Lughat al-

Arabiyah, (Libanon: Dar al Ratib, 2004), hlm. 260 


